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ABSTRAK 

Dyah Ayu Sitaresmi, 2021, Konstruksi Maskulinitas dan Femininitas dalam 
Diskusi Kasus Kekerasan terhadap Perempuan di Akun Instagram Komunitas 
Perempuan Berkisah, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
Kata kunci: Maskulinitas, Femininitas, dan Kekerasan terhadap Perempuan 
 

Penelitian bertujuan mengidentifikasi eksistensi serta dampak konstruksi 
maskulinitas dan femininitas dalam diskusi kasus kekerasan terhadap perempuan di 
Instagram komunitas Perempuan Berkisah dan mengulas proyek komunitas 
Perempuan Berkisah dalam menciptakan dukungan terhadap perempuan sebagai 
korban kekerasan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi 
virtual yang menggunakan teknik pengumpulan data observasi partisipatoris, 
wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Penelitian menggunakan teori 
fenomenologi berdasarkan pemikiran Alfred Schutz untuk melihat fenomena yang 
terjadi pada konstruksi maskulinitas dan femininitas dalam diskusi kasus kekerasan 
terhadap perempuan di akun Instagram komunitas Perempuan Berkisah. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa; (1) Eksistensi konstruksi 
maskulinitas yang menuntut laki-laki menjadi lebih kuat membuat mereka berusaha 
mengontrol perempuan. Sedangkan konstruksi femininitas yang menuntut 
perempuan menjadi lebih lembut membuat mereka berusaha menuruti laki-laki. (2) 
Laki-laki sebagai pelaku kekerasan harus diberikan hukuman berefek jera. 
Sedangkan perempuan sebagai korban kekerasan harus diberikan ruang aman. 
Laki-laki dan perempuan saling berperan menyebarkan edukasi tentang kasus 
kekerasan terhadap perempuan. (3) Dampak konstruksi maskulinitas dan 
femininitas adalah melanggengkan kasus kekerasan terhadap perempuan dan 
membuat kebanyakan perempuan sebagai korban kekerasan memilih diam karena 
mereka merasa berada di posisi tidak berdaya. (4) Diskusi kasus kekerasan terhadap 
perempuan di akun Instagram komunitas Perempuan Berkisah yang berlangsung 
melalui konten ilmu pengetahuan, pembelajaran, dan pengalaman yang berkaitan 
dengan perempuan di kolom komentar membuktikan kesadaran dan simpati 
pengikutnya terhadap perempuan sebagai korban kekerasan. (5) Proyek komunitas 
Perempuan Berkisah dalam menciptakan dukungan terhadap perempuan sebagai 
korban kekerasan dilakukan melalui bidang ekonomi, sosial, dan politik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Perbedaan di antara laki-laki dan perempuan baik secara biologis maupun 

psikis seharusnya dapat menciptakan lingkungan yang selaras untuk menghargai 

kedudukan satu sama lain. Perbedaan tersebut seharusnya dapat mendorong laki-

laki dan perempuan saling bekerja sama mendukung hak dan kewajiban yang 

adil bagi satu sama lain. Jika perbedaan tersebut dapat diarahkan untuk 

mengoptimalkan akses di seluruh aspek kehidupan bagi laki-laki dan perempuan 

maka tidak akan terjadi kesenjangan sosial. Jika masyarakat dapat mencapai 

kondisi di mana laki-laki dan perempuan saling memiliki peran mutual maka 

peluang kelas sosial yang membuat laki-laki berada di posisi superior dan 

perempuan di posisi inferior akan menjadi lebih kecil. Sistem masyarakat 

proporsional dapat menciptakan relasi harmonis di antara laki-laki dan 

perempuan yang justru dihalangi oleh konstruksi sosial. Distingsi yang 

memaknai derajat laki-laki dan perempuan dapat membuka pintu kesenjangan 

sosial yang merugikan satu sama lain terutama perempuan yang diperlakukan 

sebagai masyarakat nomor dua. Laki-laki dan perempuan telah dilekatkan pada 

nilai dan norma yang menuntut mereka memenuhi standar masyarakat sebagai 

laki-laki dan perempuan ideal. Nilai dan norma tersebut dikemas di dalam suatu 

konsep, yaitu konstruksi maskulinitas dan femininitas. 

Konstruksi maskulinitas dan femininitas telah mendikotomi orientasi 

kehidupan laki-laki dan perempuan, di mana nilai dan norma yang menuntut 

laki-laki menjadi lebih kuat dan perempuan menjadi lebih lembut diturunkan 
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dari zaman ke zaman dengan harapan laki-laki dan perempuan dapat mencapai 

standar masyarakat. Konstruksi maskulinitas menuntut laki-laki menjadi kuat, 

berani, agresif, dan sifat lain yang identik dengan konsep kelaki-lakian, 

sedangkan konstruksi femininitas menuntut perempuan menjadi lembut, 

penyayang, keibuan dan sifat lain yang identik dengan konsep keperempuanan.1 

Laki-laki cenderung berambisi secara fisik, sedangkan perempuan secara 

emosional. Bagi laki-laki tingkah laku agresif adalah kebanggaan, sedangkan 

bagi perempuan hal tersebut adalah celaan.2 

Konstruksi maskulinitas mengurung laki-laki dari keinginan 

mengekspresikan diri sendiri. Padahal ruang percakapan bagi laki-laki untuk 

mengevaluasi konstruksi maskulinitas begitu dibutuhkan karena mendorong 

mereka menyampaikan kegelisahan konstruksi maskulinitas yang dirasa 

membebani. Sama halnya dengan ruang percakapan bagi perempuan untuk 

mengevaluasi konstruksi femininitas begitu dibutuhkan karena mendorong 

mereka menyampaikan kegelisahan konstruksi femininitas yang dirasa 

merugikan. Rapuhnya konstruksi maskulinitas dan femininitas merugikan laki-

laki dan perempuan, di mana konsep kelaki-lakian membuat laki-laki berada di 

posisi superior dan terbebani secara bersamaan, sedangkan konsep 

keperempuanan mengakibatkan perempuan berada di posisi inferior dan 

dirugikan secara bersamaan. Dengan kata lain, perempuan tidak memiliki celah 

yang menguntungkan sama sekali. 

 
1 Gusri Wandi, “Rekonstruksi Maskulinitas: Menguak Peran Laki-Laki dalam Perjuangan 
Kesetaraan Gender,” Jurnal Ilmiah Kajian Gender 5, No. 2 (2015): 248. 
2 Cindy Efrilia, “Citra Tubuh Perempuan Taekwondo: Femininitas dan Maskulinitas Tanpa Batas,” 
(Universitas Indonesia, 2013), 2. 
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Menurut Donaldson, “laki-laki harus menjadi sosok pelindung dan akan 

dianggap maskulin jika identik dengan alkohol, kekerasan, dan rokok.” Hal 

tersebut berkaitan dengan pendapat Barker yang menyatakan laki-laki adalah 

individu bebas yang dapat melakukan apa saja tanpa memikul norma kesopanan 

atau kepantasan.3 Jika berbicara tentang kekerasan maka laki-laki telah menjadi 

sorotan utama sebagai pelaku, sedangkan perempuan sebagai korban. Persentase 

kuantitas yang membuktikan kekerasan lebih banyak dilakukan oleh laki-laki 

mengakibatkan masyarakat terbiasa dengan keberadaan kekuatan laki-laki. 

Kelalaian sosial di mana masyarakat menganggap lumrah laki-laki sebagai 

pelaku kekerasan mengakibatkan intimidasi yang berlarut bagi perempuan, 

menghasilkan banyak ruang tidak aman bagi perempuan, serta memengaruhi 

privilese bagi perempuan. 

Kasus kekerasan terhadap perempuan adalah ketidakadilan gender yang 

dapat berwujud kekerasan fisik, psikis, atau seksual. Kekerasan dapat 

diperhatikan sebagai tindakan agresif yang berasal dari konstruksi maskulinitas, 

yaitu pembuktian kekuatan laki-laki yang dilakukan melalui kekerasan untuk 

mengontrol tindakan perempuan di tempat umum atau di tempat kerja dan 

tindakan pemerkosaan untuk membuktikan otoritas laki-laki.4 Menurut penganut 

feminisme, “masyarakat dengan budaya patriarki mengakibatkan ketidakadilan 

gender, di mana 95% kekerasan yang terjadi—korban utamanya adalah 

perempuan.” Hal tersebut berkaitan dengan pendapat Galtung yang menyatakan 

 
3 Argyo Demartoto, “Konsep Maskulinitas dari Jaman ke Jaman dan Citranya dalam Media,” 
(Sebelas Maret University Press, 2005), 4-5. 
4 Alfian Rokhmansyah dkk., “Kekerasan terhadap Perempuan dalam Cerpen-Cerpen Karya Oka 
Rusmini,” Litera 17, No. 3 (2018): 282-283. 
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di dalam realitasnya kekerasan wujud apa saja tentu melibatkan relasi tidak 

mutual, yaitu sisi yang kuat sebagai pelaku, sedangkan sisi yang lemah sebagai 

korban. Oleh karena itu, penganut feminisme menyatakan kasus kekerasan 

terhadap perempuan berkaitan dengan kekerasan berbasis gender (KBG). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amalia tentang kasus 

kekerasan terhadap perempuan menurut perspektif sosiokultural dan hukum 

menyatakan terdapat berbagai faktor yang mengakibatkan kasus kekerasan 

terhadap perempuan, di antaranya yaitu kesenjangan ekonomi di antara laki-laki 

dan perempuan, kekerasan sebagai jalan keluar suatu perdebatan, otoritas laki-

laki dalam mengambil keputusan, dan hambatan perempuan dalam 

meninggalkan seting keluarga. Faktor-faktor tersebut sering kali diselimuti oleh 

berbagai mitos, seperti otoritas laki-laki terhadap perempuan adalah hal yang 

wajar karena termasuk bagian dari konsep kelaki-lakian. Melalui kekerasan 

maka laki-laki dapat mengurangi tekanan di dalam dirinya, sedangkan 

perempuan menghadapi hal tersebut dengan pasrah dan keinginan untuk 

dikontrol. Selain itu, terdapat mitos yang menyatakan kekerasan adalah hal yang 

tidak dapat dihindari dari relasi di antara laki-laki dan perempuan. Namun 

pengadvokasi anti kekerasan terhadap perempuan memperhatikan kekerasan 

sebagai fungsi norma sosial yang telah dikonstruksi dan membuat laki-laki 

berada di posisi superior dan perempuan di posisi inferior.5 

 
5 Mia Amalia, “Kekerasan Perempuan dalam Perspektif Hukum dan Sosiokultural,” Jurnal 
Wawasan Hukum 25, No. 2 (2011): 406. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

Komnas Perempuan mengidentifikasi kasus kekerasan terhadap 

perempuan meningkat dari tahun ke tahun, di mana tahun 2004 terdapat 5.934 

kasus.  Jika dibandingkan tahun 2001 yang terdapat 3.169 kasus dan tahun 2002 

yang terdapat 5.163 kasus maka angka tersebut meningkat. Dari 5.934 kasus 

kekerasan terhadap perempuan, 2.703 kasus adalah Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT). Berikut adalah kasus kekerasan yang termasuk Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT): 

Tabel 1.1 
Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

 

Jenis Kasus Kekerasan 
Jumlah Kasus 

Kekerasan 

Persentase Kasus 

Kekerasan 

Kekerasan terhadap 

Istri 
2025 Kasus 75% 

Kekerasan terhadap 

Anak Perempuan 
389 Kasus 10% 

Kekerasan terhadap 

Keluarga Lain 
23 Kasus 1% 

 
Sumber: Komnas Perempuan 
 

Pada umumnya pelaku adalah seseorang yang memiliki relasi dekat 

dengan korban, di antaranya yaitu ayah, paman, kakek, suami, dan, pacar.6 

Tahun 2020, Komnas Perempuan merilis infografis yang memuat Catatan 

Tahunan (CATAHU) Kekerasan terhadap Perempuan Tahun 2019. Infografis 

 
6 Rudi Harnoko, “Di Balik Tindakan Kekerasan terhadap Perempuan,” Muwazah 2, No. 1 (2010): 
181-183. 
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tersebut menyajikan beberapa kategori kasus kekerasan terhadap perempuan, di 

antaranya yaitu ranah personal, ranah komunitas, ranah negara, dan cyber-

crime.7 

Berdasarkan Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan Tahun 

2020, kasus kekerasan terhadap perempuan semakin beragam dan meningkat 

dari tahun ke tahun. Fakta tersebut tidak hanya mengakibatkan ketakutan, namun 

trauma bagi perempuan. Beban moral yang dipikul oleh perempuan menuntut 

mereka menjadi loyal terhadap norma kesopanan dan kepantasan sehingga 

kekerasan yang melibatkan perempuan sebagai korban sekalipun maka yang 

sering kali terjadi adalah victim blaming, di mana korban lebih banyak diberi 

penghakiman dibandingkan keadilan. Rendahnya simpati terhadap perempuan 

sebagai korban kekerasan mengakibatkan rasa kesepian, ketakutan berkalut, dan 

trauma mendalam karena ketidaktersediaan ruang aman untuk membagi 

pengalaman mereka. Ruang aman dapat memberikan pendengar, kepercayaan, 

dan bantuan bagi perempuan sebagai korban kekerasan. 

Dalam menanggapi krisis ruang aman dibutuhkan solidaritas perempuan 

untuk merangkul satu sama lain. Solidaritas perempuan tersebut diwujudkan 

melalui hadirnya berbagai komunitas perempuan dengan berbagai visi, misi, 

program, dan kegiatan di dalamnya. Mulai dari komunitas yang menyajikan 

edukasi isu gender, mewadahi pengalaman perempuan, mengkritik budaya 

patriarki, dan kegiatan lain yang berkaitan dengan perempuan. Salah satu 

 
7 “Infografis Lembar Fakta Catatan Tahunan Komnas Perempuan Tahun 2020,” Komnas 
Perempuan, diakses 2 Februari 2021, komnasperempuan.go.id. 
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komunitas tersebut adalah Perempuan Berkisah sebagai komunitas 

pemberdayaan perempuan, di mana terdapat ruang aman untuk berbagi ilmu 

pengetahuan, pembelajaran, pengalaman perempuan, dan dukungan terhadap 

penyintas kasus kekerasan terhadap perempuan.  

Komunitas Perempuan Berkisah yang berkembang sejak tahun 2015 

berawal dari media pembelajaran dengan cara menceritakan proses 

pemberdayaan yang pernah dilakukan oleh sang pendiri Bernama Alimah 

Fauzan secara khusus dan intens. Selama proses berlangsung, Alimah Fauzan 

mengajak perempuan lain membagi pengalaman mereka baik pengalaman 

pribadi yang berkaitan dengan perempuan, pengalaman pemberdayaan, maupun 

sudut pandang dalam wujud tulisan. Kemudian tahun 2016 komunitas 

Perempuan Berkisah memiliki akun Instagram dengan tampilan konten yang 

memuat tangkapan layar dari gambar, judul, serta kutipan artikel yang telah 

dipublikasikan di situs web komunitas Perempuan Berkisah. Hadirnya akun 

Instagram tersebut terlihat membawa pengaruh terhadap antusiasme 

pengikutnya, seperti semakin banyak perempuan yang menulis dan mengirim 

pengalaman mereka pada komunitas Perempuan Berkisah.  

Selain itu, antusiasme pengikutnya tidak hanya terjadi pada kolom yang 

bersifat pribadi, namun kolom yang bersifat publik. Konten yang diunggah oleh 

komunitas Perempuan Berkisah menyediakan ruang diskusi bagi pengikutnya 

secara terbuka. Ruang diskusi tersebut tidak pernah sepi komentar dengan 

berbagai sudut pandang sehingga dengan kata lain, pengikutnya cukup 

menyimak perkembangan isu perempuan yang terjadi dari zaman ke zaman. 
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Salah satu isu perempuan yang langgeng sampai sekarang adalah isu kekerasan, 

di mana isu tersebut mendapatkan tanggapan yang impulsif dari berbagai usia 

dan kalangan. Kasus kekerasan terhadap perempuan selalu menyita perhatian, 

namun di sisi lain perempuan sebagai korban kekerasan tidak selalu 

mendapatkan ruang aman untuk membagi pengalaman mereka. Dalam hal 

tersebut komunitas Perempuan Berkisah menjadi wadah pengalaman perempuan 

melalui media sosial seperti Instagram. Setiap pengalaman perempuan yang 

ditulis oleh seorang pengirim akan diunggah ulang oleh akun Instagram 

komunitas Perempuan Berkisah dengan cara merahasiakan identitas pengirim. 

Pada pengalaman perempuan sebagai korban kekerasan terdapat berbagai 

kategori komentar yang ditulis oleh pembaca, salah satunya adalah sudut 

pandang tentang konstruksi maskulinitas dan femininitas yang dianggap menjadi 

sumber potensi terjadinya kasus kekerasan terhadap perempuan. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik melakukan penelitian untuk memecahkan kandungan dari 

konstruksi maskulinitas dan femininitas dalam diskusi kasus kekerasan terhadap 

perempuan di akun Instagram komunitas Perempuan Berkisah. Kemudian hasil 

penelitian diharapkan dapat menyampaikan gambaran tentang konstruksi 

maskulinitas dan femininitas yang berimplikasi pada kasus kekerasan terhadap 

perempuan serta cara menciptakan dukungan terhadap perempuan sebagai 

korban kekerasan. Adapun yang menjadi fokus penelitian, yaitu peneliti akan 

mengidentifikasi eksistensi serta dampak konstruksi maskulinitas dan 

femininitas dalam diskusi kasus kekerasan terhadap perempuan di akun 

Instagram komunitas Perempuan Berkisah, dan mengulas proyek komunitas 
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Perempuan Berkisah dalam menciptakan dukungan terhadap perempuan sebagai 

korban kekerasan. 

 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan oleh peneliti 

tentang konstruksi maskulinitas dan femininitas dalam diskusi kasus kekerasan 

terhadap perempuan di akun Instagram komunitas Perempuan Berkisah maka 

terdapat beberapa rumusan masalah yang sebagai berikut: 

1. Bagaimana eksistensi konstruksi maskulinitas dan femininitas dalam diskusi 

kasus kekerasan terhadap perempuan di akun Instagram komunitas 

Perempuan Berkisah?  

2. Bagaimana dampak konstruksi maskulinitas dan femininitas dalam diskusi 

kasus kekerasan terhadap perempuan di akun Instagram komunitas 

Perempuan Berkisah? 

3. Bagaimana proyek komunitas Perempuan Berkisah dalam menciptakan 

dukungan terhadap perempuan sebagai korban kekerasan? 

 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan oleh peneliti maka 

terdapat beberapa tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui eksistensi konstruksi maskulinitas dan femininitas dalam diskusi 

kasus kekerasan terhadap perempuan di akun Instagram komunitas 

Perempuan Berkisah. 
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2. Mengetahui dampak konstruksi maskulinitas dan femininitas dalam diskusi 

kasus kekerasan terhadap perempuan di akun Instagram komunitas 

Perempuan Berkisah. 

3. Mengetahui proyek komunitas Perempuan Berkisah dalam menciptakan 

dukungan terhadap perempuan sebagai korban kekerasan. 

 

D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disampaikan oleh peneliti maka 

terdapat beberapa manfaat penelitian untuk masa yang akan datang. Di antara 

manfaat penelitian tersebut terdapat manfaat penelitian secara teoretis dan secara 

praktis, yaitu: 

1. Secara Teoretis 
Penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan referensi tentang konstruksi 

maskulinitas dan femininitas dalam diskusi kasus kekerasan terhadap 

perempuan serta sumbangsih dalam pengembangan disiplin ilmu sosial, 

khususnya yang berkaitan dengan sosiologi. 

2. Secara Praktis 
Penelitian diharapkan dapat menjadi pengalaman bagi peneliti dalam 

berkontribusi menyebarkan kesadaran tentang konstruksi maskulinitas dan 

femininitas serta kasus kekerasan terhadap perempuan. 

Penelitian juga diharapkan dapat menjadi pedoman bagi masyarakat dalam 

memahami konstruksi maskulinitas dan femininitas serta menciptakan 

dukungan terhadap perempuan sebagai korban kekerasan. 
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E. Definisi Konseptual 
Pada dasarnya definisi konseptual adalah unsur pokok dari konsep yang 

sebenarnya, yaitu definisi secara singkat tentang gejala-gejala atau fakta-fakta 

yang ada tentang penelitian. Definisi konseptual berfungsi menyampaikan 

gambaran tentang penelitian sehingga peneliti harus menentukan batas 

permasalahan dari konsep yang akan dipilih agar tidak terjadi kesimpangsiuran 

dalam memahami konsep tersebut. Berikut adalah definisi konseptual yang telah 

disusun oleh peneliti: 

1. Konstruksi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “konstruksi adalah 

rangkaian model atau tata letak suatu bangunan (rumah, jembatan, dan lain-

lain).”8 Sedangkan menurut Kamus Komunikasi, “konstruksi adalah konsep 

generalisasi hal khusus yang dapat diperhatikan dan dinilai.”9 

Paradigma fakta sosial dan definisi sosial memiliki teori konstruksi sosial, di 

mana terdapat dimensi subjektif dan objektif di kehidupan sehari-hari. 

Konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality) adalah proses 

sosial melalui interaksi dan tindakan, di mana individu menciptakan realitas 

yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif dan terus-menerus.10 

Konsep konstruksionisme dipromosikan oleh sosiologi interpretatif, yaitu 

Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Manusia dan masyarakat sebagai 

produk yang plural, dinamis, dan dialektis secara terus menerus. Masyarakat 

adalah produk manusia yang memiliki timbal balik terhadap penghasilnya 

 
8 “Konstruksi,” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses 2 Februari 2021, kbbi.web.id. 
9 Onong Uchjana Effendi, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), 264. 
10 Margareth M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Rajawali, 1984), 308. 
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secara terus-menerus. Begitupun sebaliknya manusia adalah produk 

masyarakat. Manusia baru menjadi pribadi yang memiliki identitas saat dia 

tetap tinggal di masyarakatnya.11 

2. Maskulinitas 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “maskulinitas adalah 

kejantanan laki-laki yang berkaitan dengan kualitas seksual.” Kemudian 

menurut Connell, “konstruksi maskulinitas ditempatkan di relasi gender, di 

mana praktik yang melibatkan laki-laki dan perempuan berimplikasi pada 

pengalaman sifat, jasmaniah, dan budaya.” 

Kemudian Barker mengartikan maskulinitas sebagai berikut: 

Maskulin adalah konsep kelaki-lakian terhadap laki-laki. Laki-laki tidak 
dilahirkan begitu saja dengan sifat maskulin secara alami, namun konstruksi 
maskulinitas diciptakan oleh kebudayaan. Secara tradisional, konstruksi 
maskulinitas menganggap nilai-nilai di antara ketabahan, kemandirian, 
kesetiakawanan, aksi, kerja, kekuatan, kekuasaan, kendali, dan kepuasan 
diri sendiri adalah tinggi. Di antara nilai-nilai tersebut yang dianggap rendah 
adalah kelembutan, komunikasi, relasi interpersonal, kemampuan verbal, 
kehidupan domestik, perempuan, dan anak-anak. 

 
Kemudian menurut Kimmell, “maskulinitas adalah sekumpulan arti yang 

selalu berubah-ubah tentang laki-laki sehingga memiliki arti yang berbeda 

pada setiap individu dan waktu yang berbeda.” Adapun menurut Morgan, 

“what is masculinity is what men and woman do rather than what they are”, 

 
11 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: Lkis 
Yogyakarta, 2009), 15-16. 
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yang berarti maskulinitas adalah hal yang dilakukan oleh laki-laki dan 

perempuan.12 

3. Femininitas 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “femininitas adalah konsep 

yang berkaitan dengan feminine, yaitu sifat keperempuanan. Berasal dari 

Bahasa Perancis, feminine adalah sifat keperempuanan yang berkaitan dengan 

kelembutan, kesabaran, kebaikan, dan lain-lain.”13 

Kemudian Mills mengartikan femininitas sebagai berikut: 

Femininitas adalah seperangkat karakteristik beragam yang pada umumnya 
mengalami perubahan untuk disosialisasikan pada perempuan, seolah-olah 
karakteristik tersebut diberikan pada perempuan sehingga menjadi sifat 
yang dilekatkan pada perempuan. Femininitas dianggap sebagai sifat yang 
dimiliki oleh perempuan secara alamiah, seolah-olah sifat tersebut 
diturunkan dari generasi ke generasi pada perempuan.14 Perbedaan peran 
gender di antara laki-laki dan perempuan dianggap bersifat biologis yang 
berarti tidak berasal dari konstruksi budaya. Misalnya, secara biologis 
perempuan dapat melahirkan, namun tidak berarti secara alamiah 
perempuan dapat memiliki sifat keperempuanan. Namun naluri keibuan 
yang membuat perempuan dapat memiliki sifat menyayangi, mendukung, 
dan mengasuh dibandingkan laki-laki. 15 

4. Diskusi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “diskusi adalah 

perjumpaan ilmiah untuk bertukar pikiran tentang suatu topik, di mana 

terdapat panel diskusi untuk membahas topik yang menjadi perhatian umum 

 
12 Ratih Ryoningrat dan Yohanes Kartika Hardiyanto, “Hubungan Intensitas Menonton Film Porno 
terhadap Maskulinitas Remaja Laki-Laki di Bali,” Jurnal Psikologi Udayana 16, No. 1 (2019): 15-
16. 
13 Diah Kusuma Widyastuti, “Representasi Femininitas pada Karakter Affandi dalam Film 3 Dara,” 
(Institut Seni Indonesia, 2018), 13. 
14 Annisa Puspa, “Representasi Femininitas Remaja Wanita pada Majalah Nylon Indonesia,” 
Commonline Departemen Komunikasi 4, No. 2 (2015): 398. 
15 “Definisi Cantik dan Tampan dan Feminisme Post-Modernism,” Andri Mulyawan, diakses 25 
Desember 2020, www.kompasiana.com. 
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di depan khalayak, pendengar (siaran radio), atau penonton (siaran televisi). 

Khalayak tersebut diberi kesempatan untuk bertanya atau berpendapat.”16 

Kemudian menurut Tarigan, “diskusi adalah teknik memecahkan 

permasalahan dengan proses berpikir kelompok.” Kemudian menurut Isjoni, 

“diskusi adalah teknik belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di sekolah, 

di mana di dalam diskusi tersebut seseorang berinteraksi dengan dua individu 

atau lebih untuk saling bertukar informasi, pengalaman, dan memecahkan 

suatu masalah.” Adapun menurut Kamisa, “diskusi adalah bertukar pendapat 

untuk memecahkan suatu masalah, mencari kebenaran, atau perjumpaan 

ilmiah yang memiliki kegiatan tanya jawab untuk menjawab suatu masalah 

di dalamnya.”17 

5. Kekerasan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “kekerasan adalah hal yang 

bersifat atau berciri keras. Perbuatan seseorang atau kelompok orang yang 

mengakibatkan cedera, matinya orang lain, atau kerusakan fisik atau barang 

lain."18 Dalam Bahasa Inggris kekerasan disebut dengan violence. Secara 

etimologis, kata violence adalah gabungan dari kata vis yang berarti daya atau 

kekuatan dan latus yang berasal dari kata ferre yang berarti membawa.19 

 
16 “Diskusi,” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses 15 April 2021, kbbi.web.id. 
17 Siti Lailatul Munawaroh, “Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berdiskusi Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Pekanbaru,” (UIN 
Suska Riau, 2018), 9. 
18 “Kekerasan,” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses 16 April 2021, kbbi.web.id. 
19 Arinto Nurcahyono, “Kekerasan sebagai Fenomena Budaya suatu Pelacakan terhadap Akar 
Kekerasan di Indonesia,” Jurnal Mimbar 19, No. 3 (2003): 245-246. 
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Kemudian menurut Murniati, “kekerasan adalah perilaku atau perbuatan yang 

terjadi di dalam relasi manusia baik individu maupun kelompok, di mana 

salah satu pihak sebagai kondisi yang tidak menyenangkan, tidak bebas, atau 

membebani. Kondisi yang diakibatkan oleh kekerasan tersebut membuat 

pihak lain sakit baik secara rohani, psikis, maupun fisik.”20 

6. Komunitas 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “komunitas adalah 

kelompok organisme yang hidup dan saling berinteraksi di daerah tertentu, 

yaitu masyarakat atau paguyuban.”21 Menurut ilmu sosiologi, “komunitas 

adalah kelompok orang yang berinteraksi dan berada di daerah tertentu. 

Namun arti tersebut berkembang dan diperluas menjadi individu-individu 

yang memiliki kesamaan kondisi tanpa memperhatikan daerah atau 

interaksinya.” 

Menurut Jasmadi, “komunitas memiliki empat ciri utama,” yaitu: 

a. Memiliki anggota 

b. Saling memengaruhi 

c. Integrasi dan pemenuhan kebutuhan anggota 

d. Ikatan emosional anggota 

 
20 Fadhilah Syakirah dan Ahmad Rudy Fardiyan, “Kekerasan Verba Mahasiswa Senior terhadap 
Mahasiswa Junior dalam Relasi Intersubjektif,” Jurnal Metakom 1, No. 1 (2017): 41. 
21 “Komunitas,” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses pada 16 April 2021, kbbi.web.id. 
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Dalam hal tersebut inti komunitas berada di kelompok orang yang memiliki 

identitas hampir sama, di mana faktor daerah tidak relevan lagi, namun yang 

terpenting anggota komunitas berinteraksi secara regular.22 

 

F. Sistematika Pembahasan 
Penelitian yang berjudul Konstruksi Maskulinitas dan Femininitas dalam 

Diskusi Kasus Kekerasan terhadap Perempuan di Akun Instagram Komunitas 

Perempuan Berkisah diuraikan di dalam sistematika pembahasan mulai dari bab 

I yang membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan. Kemudian 

bab II yang membahas gambaran umum tentang objek penelitian dan subjek 

penelitian secara garis besar. Kemudian bab III yang membahas metode 

penelitian, di mana menjelaskan tentang jenis penelitian pendekatan kualitatif 

dan metode etnografi virtual. Subjek penelitian, di mana menjelaskan tentang 

sasaran subjek penelitian yang berasal dari pengikut di akun Instagram 

komunitas Perempuan Berkisah yang berpartisipasi menyampaikan pendapat 

tentang konstruksi maskulinitas dan femininitas dalam diskusi kasus kekerasan 

terhadap perempuan. Waktu penelitian, di mana menjelaskan tentang waktu 

penelitian yang dibutuhkan, yaitu selama kurang lebih 3 bulan. Tahap penelitian, 

di mana menjelaskan tentang tahap penelitian mulai dari tahap pra lapangan, 

tahap lapangan, sampai dengan tahap penulisan laporan. Teknik pengumpulan 

data, di mana menjelaskan tentang teknik pengumpulan data yang menggunakan 

 
22 Halida Zia Sholihah, “Peran Komunitas Japan Club East Borneo (JCEB) dalam 
Mensosialisasikan Budaya Jepang di Samarinda,” E-Journal Ilmu Komunikasi 5, No. 3 (2017): 155. 
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teknik observasi partisipatoris, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. 

Teknik analisis data, di mana menjelaskan tentang teknik analisis data yang 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data, di mana menjelaskan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang menggunakan teknik perpanjang keikutsertaan, ketekunan 

pengamatan, dan triangulasi. Kemudian bab IV yang membahas analisis data 

penelitian berdasarkan tinjauan teori. Kemudian bab V yang membahas 

kesimpulan dan saran penelitian. Kemudian bagian terakhir, yaitu daftar pustaka 

yang memuat referensi penelitian dan lampiran yang memuat dokumen 

penelitian lain. 
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BAB II 
FENOMENOLOGI – ALFRED SCHUTZ 

 
A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai pembeda di antara penelitian masa 

sekarang dengan penelitian masa sebelumnya yang memiliki beberapa 

persamaan dan perbedaan di dalamnya. Untuk mengidentifikasi penelitian masa 

sebelumnya yang bertema seperti penelitian masa sekarang maka peneliti 

mengulas beberapa persamaan dan perbedaan di dalamnya sebagai berikut: 

1. “Mengapa Selalu Harus Perempuan (Suatu Konstruksi Urban Pemenjaraan 

Seksual Hingga Hegemoni Maskulinitas dalam Film Soekarno),” penelitian 

yang dilakukan oleh Bambang Aris Kartika pada tahun 2015. 

Penelitian tersebut memiliki fokus penelitian pada Film Soekarno karya 

Hanung Bramantyo yang menyajikan deskripsi fakta historis yang berkaitan 

dengan perempuan Indonesia. Kemudian fakta historis tersebut 

ditransformasikan menjadi teks naratif dan visual film. Wujud representasi 

transformasi fakta historis perempuan Indonesia ditampilkan melalui 

konstruksi urban tentang visualisasi ketidakadilan gender di dalam praktik 

politik seksual, kekerasan seksual, kekerasan psikis, dan pemenjaraan seksual 

yang diakibatkan oleh hegemoni kolonialisme fasisme Jepang melalui praktik 

perbudakan seksual (jugun ianfu).23 

Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Aris Kartika memiliki perbedaan 

dengan penelitian saya, di mana penelitian tersebut membahas secara historis 

 
23 Bambang Aris Kartika, “Mengapa Selalu Harus Perempuan (Suatu Konstruksi Urban 
Pemenjaraan Seksual Hingga Hegemoni Maskulinitas dalam Film Soekarno),” Journal of Urban 
Society’s Arts 2, no. 1 (2015): 35. 
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tentang perempuan yang menjadi korban ketidakadilan gender selama masa 

penjajahan Jepang di Indonesia akibat posisi perempuan yang terhegemoni. 

Sementara penelitian saya membahas secara keseluruhan tentang konstruksi 

maskulinitas dan femininitas yang mengakibatkan kekerasan terhadap 

perempuan. 

2. “Kekerasan Simbolik pada Perempuan Janda di Kabupaten Sidoarjo,” 

penelitian yang dilakukan oleh Galang Kantata Taqwa pada tahun 2016. 

Penelitian tersebut memiliki fokus penelitian pada menganalisis serta 

membuka dinding kekerasan simbolik terhadap perempuan sepeninggal 

suami (laki-laki) baik dengan cara cerai hidup maupun cerai mati. Perempuan 

janda yang mengalami otoritas maskulin dan kekerasan simbolik meskipun 

belum menjadi janda atau sejak lahir perempuan telah mengalami otoritas 

maskulin dan kekerasan simbolik saat berada di agama, keluarga, sekolah, 

dan legitimasi negara.24 

Penelitian yang dilakukan oleh Galang Kantata Taqwa memiliki perbedaan 

dengan penelitian saya, di mana penelitian tersebut membahas secara lebih 

lanjut tentang otoritas dan kekerasan simbolik yang dialami oleh perempuan 

janda. Sementara penelitian saya membahas secara lebih lanjut tentang 

konstruksi maskulinitas dan femininitas yang mengakibatkan kekerasan 

terhadap perempuan. 

 
24 Galang Kantata Taqwa, “Kekerasan Simbolik pada Perempuan Janda di Kabupaten Sidoarjo,” 
Paradigma 4, no. 3 (2016): 1. 
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3. “Hubungan Antara Maskulinitas dengan Kekerasan dalam Pacaran pada 

Remaja Laki-Laki,” penelitian yang dilakukan oleh Pingky Wulandari pada 

tahun 2019. 

Penelitian tersebut memiliki fokus penelitian pada relasi di antara konstruksi 

maskulinitas dan kekerasan dalam pacaran pada remaja laki-laki, di mana 

data penelitian membuktikan relasi positif yang signifikan di antara 

konstruksi maskulinitas dengan kekerasan dalam pacaran. Pemahaman gaya 

kepemimpinan transformasional memiliki kontribusi pada kekerasan dalam 

pacaran. Dari 9 aspek konstruksi maskulinitas, aspek otoritas atas perempuan 

berkontribusi paling besar dibandingkan aspek kontrol emosi, kemandirian, 

keutamaan kerja, pengambilan resiko, kemenangan, persentase 

heteroseksual, playboy, dan kekerasan.25 

Penelitian yang dilakukan oleh Pingky Wulandari memiliki perbedaan 

dengan penelitian saya, di mana penelitian tersebut membahas secara spesifik 

tentang konstruksi maskulinitas yang mendorong laki-laki menjadi superior 

termasuk dalam pacaran sehingga merasa harus berada di posisi lebih atas 

dibandingkan perempuan. Sementara penelitian saya membahas secara 

spesifik tentang konstruksi maskulinitas dan femininitas yang mengakibatkan 

kekerasan terhadap perempuan. 

4. “Konstruksi Femininitas dan Problematika Ekspresi Ruang Publik Virtual,” 

penelitian yang dilakukan oleh Widjajanti M. Santoso pada tahun 2019 

 
25 Pingky Wulandari, “Hubungan Antara Maskulinitas dengan Kekerasan dalam Pacaran pada 
Remaja Laki-Laki,” (Universitas Mercu Buana, 2019), 1. 
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Penelitian tersebut memiliki fokus penelitian pada perubahan sosial melalui 

konstruksi femininitas sebagai anak revolusi pada masa Orla dan ibuisme 

pada masa Orba. Konstruksi femininitas berkembang secara tidak 

independed, di mana dipengaruhi oleh nilai dan norma yang berkaitan dengan 

konstruksi seksualitas laki-laki dan perempuan. Kasus yang terjadi di 

Indonesia, kebebasan sebagai pengaruh dari Reformasi 1998 menghasilkan 

susun Peraturan Daerah (Perda) tidak ramah perempuan. Perkembangan 

tersebut menjadi pertentangan karena saat semua bergerak memakai 

kebebasan, justru perempuan ditarik kembali ke peran tradisional.26 

Penelitian yang dilakukan oleh Widjajanti M. Santoso memiliki perbedaan 

dengan penelitian saya, di mana penelitian tersebut membahas konstruksi 

femininitas yang membawa perubahan sosial pada kebebasan perempuan di 

ruang publik virtual. Dengan kata lain, konstruksi femininitas tersebut 

membatasi atau mengekang kebebasan ekspresi perempuan yang dapat 

dikategorikan menjadi kekerasan terhadap perempuan. Sementara penelitian 

saya membahas konstruksi maskulinitas dan femininitas pada masa sekarang 

yang mengakibatkan kekerasan terhadap perempuan dalam berbagai kategori. 

5. “Survey Pengetahuan dan Sikap terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(KDRT) pada Perempuan Dewasa di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 

Pringsewu,” penelitian yang dilakukan oleh Adi Prasandi dan Hasni Diana 

pada tahun 2020. 

 
26 Widjajanti M. Santoso, “Konstruksi Femininitas dan Problematika Ekspresi Ruang Publik 
Virtual,” Masyarakat Indonesia 44, no. 1 (2018): 116-117. 
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Penelitian tersebut memiliki fokus penelitian pada angka kasus Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT) terhadap perempuan dewasa yang meningkat 

setiap tahun. Hasil penelitian membuktikan 64,5% responden memiliki ilmu 

pengetahuan kurang dan 54,8% responden memiliki sifat negatif terhadap 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Ilmu pengetahuan kurang 

dipengaruhi oleh keterbatasan sumber informasi, keterbatasan ekonomi, dan 

tidak berpengalaman. Sedangkan sifat negatif dipengaruhi oleh keterbatasan 

akses media, budaya patriarki, dan pengalaman significant others.27 

Penelitian yang dilakukan oleh Adi Prasandi dan Hasni Diana memiliki 

perbedaan dengan penelitian saya, di mana penelitian tersebut membahas 

berbagai faktor yang mengakibatkan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(KDRT) terhadap perempuan dewasa. Sementara penelitian saya membahas 

konstruksi maskulinitas dan femininitas yang mengakibatkan kekerasan 

terhadap perempuan dalam berbagai kategori. 

 

B. Maskulinitas dan Femininitas dalam Kasus Kekerasan terhadap 
Perempuan 
1. Maskulinitas 

Maskulinitas adalah nilai dan norma yang disandarkan sebagai pedoman 

menjadi laki-laki ideal dan bukan bawaan dari lahir, melainkan diwujudkan 

dari konstruksi sosial. Sebagai konstruksi sosial, konstruksi maskulinitas 

begitu dipengaruhi oleh budaya sehingga dapat berbeda di antara suatu tempat 

dengan tempat yang lain. Di Indonesia, konstruksi maskulinitas begitu lekat 

 
27 Adi Prasandi dan Hasni Diana, “Survey Pengetahuan dan Sikap terhadap Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga pada Perempuan Dewasa di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu,” Journal 
of Psychological Perspective 2, no. 1 (2020): 25. 
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bahkan telah ditanamkan saat anak laki-laki baru lahir. Berbagai aturan dan 

budaya telah diterima melalui berbagai media berwujud pola asuh, buku 

bacaan, jenis permainan, jenis tayangan televisi, ritual adat, ajaran agama, dan 

filosofi hidup. 

Sesungguhnya konstruksi maskulinitas adalah hal dinamis karena mengalami 

perubahan sesuai dengan perkembangan zaman. Menurut Beynon, 

“perkembangan konstruksi maskulinitas dibagi menjadi empat dekade, yaitu 

pra 80-an, dekade 80-an, dekade 90-an, dan dekade 2000-an.” 

a. Dekade pra 80-an adalah kondisi di mana konstruksi maskulinitas berada 

di laki-laki kelas pekerja dengan wujud tubuh dan perilaku yang 

mengontrol terutama terhadap perempuan yang pada masa sekarang 

terdapat penegasan nilai bahwa laki-laki tidak boleh memiliki sifat 

feminin, laki-laki tidak menunjukkan emosi, harus rasional, berani 

mengambil resiko, dan memiliki status tinggi. Kemudian dekade 80-an 

adalah kondisi di mana konstruksi maskulinitas berada di sosok new man 

yang memiliki sifat feminin. Jadi, saat sosok new man terlibat di dalam 

pekerjaan domestik maka hal tersebut tidak akan aneh. Selain itu, gaya 

hidup sosok new man mengarah pada flamboyan dan perlente yang 

menjadikan kemewahan sebagai keharusan. 

b. Dekade 80-an adalah kondisi di mana konstruksi maskulinitas berkembang 

dengan cara yang berbeda pada tahun 1980-an. Maskulin bukan laki-laki 

yang beraroma woodspice lagi, melainkan laki-laki sebagai sosok new 

man. Beynon menyatakan dua wujud konstruksi maskulinitas pada dekade 
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80-an dengan anggapan new man as nurturer dan new man as narcissist. 

New man as nurturer adalah kondisi awal tanggapan laki-laki terhadap 

feminisme. Laki-laki mengalami sifat alamiahnya seperti perempuan 

sebagai makhluk yang memiliki perhatian. Laki-laki memiliki kelembutan 

sebagai bapak untuk mengasuh anak. Keinginan laki-laki mendukung 

gerakan perempuan melibatkan peran penuh laki-laki di ranah domestik. 

Kelompok tersebut berasal dari kalangan berpendidikan baik, intelek, dan 

menengah. 

Sedangkan new man as narcissist adalah kondisi yang berkaitan dengan 

keuntungan ekonomi terhadap konstruksi maskulinitas sejak akhir Perang 

Dunia II. Kelompok tersebut berasal dari generasi zaman hippies (dekade 

60-an) yang tertarik pada pakaian dan musik pop. Banyak produk 

komersial laki-laki hadir bahkan laki-laki sebagai objek seksual menjadi 

bisnis besar. Dalam hal tersebut laki-laki membuktikan konstruksi 

maskulinitas dengan gaya hidup yuppies yang flamboyan dan perlente. 

Laki-laki semakin memanjakan diri sendiri dengan produk komersial yang 

membuatnya terlihat sukses. Pakaian, mobil, artefak personal, dan properti 

adalah wujud dominan gaya hidup tersebut. Kelompok maskulin yuppies 

dapat diperhatikan dari gaya berpakaian dan Porsche. Kelompok yuppies 

menganggap laki-laki pekerja industri yang loyal dan berdedikasi sebagai 

kelompok kuno dalam pengoperasian modal. 

c. Dekade 90-an adalah kondisi di mana kembali menghidupkan tradisi-

tradisi dekade 80-an yang menjadikan macho, kekerasan, dan hooliganism 
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sebagai ciri utama. Relasi di antara laki-laki dan perempuan adalah sebatas 

kesenangan. Kebebasan menjauhkan dari relasi domestik yang 

membutuhkan loyalitas dan dedikasi. Dekade 2000-an mengarahkan 

konstruksi maskulinitas pada kehidupan laki-laki metroseksual yang 

memperhatikan detail, penampilan, dan perfeksionis. 

d. Dekade 2000-an adalah kondisi di mana hal yang khas hadir dan lama-

kelamaan konsep kelaki-lakian menjadi penuh dengan sebutan baru. 

Homoseksual yang telah berkembang sejak dekade 80-an bahkan laki-laki 

telah mengenal sebutan metroseksual.28 Berikut adalah karakteristik laki-

laki meteroseksual: 

1) Laki-laki metroseksual berasal dari kalangan menengah atas yang rajin 

berias dan tergabung di komunitas tersohor di masyarakat. 

2) Laki-laki metroseksual senang berkumpul dan bergengsi dengan 

kalangan berilmu pengetahuan luas dan berbudaya. 

3) Laki-laki metroseksual menyukai detail, peduli pada gaya hidup teratur, 

cenderung perfeksionis, dan memuja gaya berpakaian. 

4) Laki-laki metroseksual bukan banci, namun laki-laki normal. 

5) Laki-laki metroseksual cenderung memilih identitas kelaki-lakian 

terutama karena tuntutan laki-laki metroseksual berada di kelas 

menengah atas yang memperhatikan gaya hidup.29 

 
28 Wandi, Rekonstruksi Maskulinitas, 248-251. 
29 Demartoto, Konsep Maskulinitas, 8-9. 
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Secara seksual, konstruksi maskulinitas dikategorikan menjadi beberapa tipe 

sebagai berikut: 

a. Pertama, tipe gladiator-retro man adalah laki-laki yang secara seksual 

aktif dan mengontrol. 

b. Kedua, tipe protector adalah laki-laki pelindung. 

c. Ketiga, tipe clown of buffoon adalah laki-laki yang memprioritaskan 

persamaan dalam menjalin relasi, menghormati, dan bersikap gentleman 

terhadap perempuan. 

d. Keempat, tipe gay man adalah laki-laki yang memiliki orientasi seksual 

homoseksual. 

e. Kelima, tipe wimp, yaitu laki-laki yang lemah dan pasif. Kategori tersebut 

sering kali digunakan media untuk mengonstruksi maskulinitas, meskipun 

yang sering kali muncul adalah tipe gladiator-retro man sebagai 

pengontrol.30 

Laki-laki harus memiliki aturan tidak tertulis yang memperkokoh konstruksi 

maskulinitas sebagai berikut: 

a. Pertama, no sissy stuff adalah laki-laki tidak boleh memiliki sifat 

keperempuanan. 

b. Kedua, be a big wheel adalah laki-laki harus memiliki kekuatan, 

kekuasaan, dan status. 

c. Ketiga, be a sturdy oak adalah laki-laki harus memiliki jiwa kuat dan keras. 

 
30 Novi Kurnia, “Representasi Maskulinitas dalam Iklan,” Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 8, no. 
1 (2004): 23-24. 
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d. Keempat, give ‘em hell adalah laki-laki harus agresif, berani mengambil 

risiko, dan bertanggung jawab.31 

2. Femininitas 
Femininitas adalah konsep yang berkaitan dengan perempuan dan menjadi 

pedoman di kehidupan sosial bagi perempuan. Menurut Kristeva, “I favor an 

understanding of femininity that would have as many “feminines” as there are 

women.” Pernyataan tersebut mendukung anggapan konstruksi femininitas 

menjadi begitu relevan dengan wujud perempuan sebenarnya. Kemudian 

menurut Paechter, “The perfomance of masculinities and femininities is 

deeply related to the constant construction and reconstruction of identity.”32 

Identitas diri perempuan khususnya remaja perempuan tergantung pada 

idealnya remaja perempuan melalui konstruksi femininitas sesuai dengan 

hukum yang berlaku di masyarakat. 

Menurut Simone de Beauvoir di bukunya Second Sex: Kehidupan 

Perempuan, “kondisi yang dihadapi oleh perempuan menciptakan karakter 

perempuan.” Buku tersebut memuat analisis cara perempuan berpikir dan 

berbicara tentang dirinya sendiri sesuai dengan hasil wawancara dengan 

perempuan dari berbagai usia dan kalangan. Selain itu, Simone de Beauvoir 

melakukan penelitian melalui tesisnya yang menghasilkan pendapat tentang 

sifat keperempuanan sebagai berikut:33 

 

 
31 Sumekar Tanjung, “Pemaknaan Maskulinitas pada Majalah Cosmopolitan Indonesia,” Jurnal 
Komunikasi 6, no. 2 (2012): 96-97. 
32 Carrie Paechter, Being Boys; Being Girls: Learning Masculinities and Femininities, (New York: 
Open University Press, 2007), 15. 
33 Widyastuti, Representasi Femininitas, 14-22. 
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Tabel 2.1 
Karakter Femininitas Simone De Beauvoir 

 

Karakter Simone De Beauvoir 

Baik 

a. Perempuan harus memiliki pikiran 

optimis dan percaya semua benda 

cenderung baik. 

b. Perempuan harus menjadi istri dan 

ibu yang suci, baik, dan setia. 

Bohong 

a. Perempuan ahli berpura-pura untuk 

mencari perhatian karena mereka 

dapat memuaskan ambisinya. 

b. Perempuan puas dengan akting 

mereka sendiri yang sering kali 

merugikan dirinya sendiri 

dibandingkan sesungguhnya yang 

mereka inginkan. 

Cerewet 

a. Perempuan sering kali memrotes 

suami mereka sendiri karena ingin 

mengganti suami atas melakukan 

hal yang tidak dapat dilakukan 

untuk mengisi waktu luang. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

Ceroboh 

a. Perempuan ceroboh karena alasan 

yang sama dengan materialisme. 

b. Perempuan boros karena suami 

mereka sendiri pelit dan metodis. 

Dependen 

a. Perempuan tidak percaya 

kebebasan karena mereka 

menganggap dunia diatur oleh nasib 

yang buram. 

b. Perempuan tidak memiliki 

pegangan atas realitas di lingkungan 

mereka sendiri. 

c. Perempuan merasa tidak dapat 

melakukan apa saja tanpa dukungan 

laki-laki. 

d. Perempuan biasanya terkurung di 

rumah mereka sendiri dengan 

horizon terbatas. 

e. Perempuan tidak independen 

sehingga tidak dapat mewujudkan 

kesejahteraan hidup. 

f. Perempuan ketergantungan 

ekonomi pada laki-laki yang wajib 

mencari nafkah. 
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Emosional 

a. Perempuan memiliki waktu luang 

untuk meninggalkan dirinya sendiri 

di dalam emosi. 

b. Jika perempuan sedih maka air 

mata akan menjadi hal yang 

lembut, namun air mata dapat 

menjadi alibi tertinggi. 

c. Perempuan tidak konsisten saat 

mereka terbelenggu di dalam ego 

atau masalah rumah tangga. 

d. Perempuan disalahkan atas 

narsisme, kedengkian, 

keangkuhan, egoisme, kondisi 

mudah tersinggung, dan lain-lain.  

Gelisah 

a. Perempuan gelisah dengan 

pemberontakan yang dapat menjadi 

kesalahan bahkan saat segalanya 

baik-baik saja. 

b. Perempuan gelisah tidak dapat 

tidur dan mimpi buruk yang 

ditegaskan melalui realitas. 

c. Kegelisahan perempuan adalah 

ekspresi keraguan pada dunia. 
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Harapan dan Imajinasi 

a. Perempuan berharap hidup di 

kondisi yang tepat.  

b. Perempuan berharap pada 

kemurahan hati. 

c. Perempuan berharap pada ucapan 

terimakasih, pujian, dan cinta dari 

pasangan. 

d. Perempuan cenderung 

menyerahkan dirinya sendiri pada 

angan-angan. Bukannya bertindak, 

justru perempuan memiliki angan-

angan di dunia fantasi. Bukannya 

berpikir, justru perempuan 

bermimpi. 

Inferior 

a. Perempuan merasa laki-laki 

mengontrol dunia. 

b. Perempuan menyerahkan dirinya 

sendiri pada otoritas maskulin 

dengan sukarela. 

c. Perempuan tidak pernah menjadi 

subjek pada suatu kelompok. 

d. Perempuan merasa terkurung di 

rumah. 
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e. Perempuan menganggap dirinya 

sendiri pasif. 

Keras Kepala 

a. Perempuan keras kepala 

berdasarkan kondisinya. 

b. Perempuan kelompok elite akan 

memperjuangkan pendapatnya. 

Lemah 

a. Perempuan adalah korban 

penindasan kebebasan. 

b. Perempuan tidak bisa menciptakan 

dunia stabil agar mereka dapat 

melawan laki-laki. 

c. Sifat perempuan pada laki-laki 

begitu ambivalen. Ambivalen 

adalah 2 perasaan yang 

bertentangan. Di satu sisi 

mencintai, namun di sisi lain 

membenci. 

d. Keahlian perempuan pada air mata 

sebagian besar berasal dari realitas 

kehidupan yang tercipta 

berdasarkan pemberontakan tidak 

berdaya. 
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Mengeluh 

a. Perempuan suka mengeluh. pada 

laki-laki sekaligus menyalahkan 

laki-laki. 

b. Perempuan suka mengeluh pada 

perempuan lain tentang masalah 

dunia, ketidakadilan nasib, dan 

laki-laki. 

Menyukai Keindahan 

a. Perempuan mengandalkan 

kecantikan dan pakaian untuk 

mendapatkan pesona dan peluang. 

b. Perempuan menyukai keindahan 

bahkan bertukar ramalan bintang 

atau rahasia keindahan. 

c. Perempuan begitu memperhatikan 

penampilan. 

Multitasking 

a. Perempuan dapat melakukan 

banyak hal secara bersamaan. 

b. Pikiran perempuan memiliki 

konsep yang tidak jelas dan 

membingungkan karena kepala 

perempuan penuh dengan masalah. 
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c. Perempuan dapat masak dan 

mengurus anak secara bersamaan 

adalah salah satu bukti multitasking. 

Pasrah 

a. Perempuan tidak memiliki jalan 

keluar selain berusaha mencapai 

kebebasan. 

b. Perempuan penuh dengan 

kepasrahan pada laki-laki yang 

tahu cara mengurus dan mengatur. 

c. Perempuan mematuhi dan 

membanggakan sisi kelemahan 

dirinya sendiri tanpa kehilangan 

prestise. 

Peduli (Simpati) 

a. Kepedulian perempuan 

mengarahkan mereka untuk 

menyerah pada kepuasan yang 

mereka pilih dibandingkan yang 

lain. 

b. Perempuan cenderung memberikan 

perhatian pada dirinya sendiri dan 

seluruh dunia. 
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c. Setiap objek membuat perempuan 

merasa ingin tahu dibandingkan 

laki-laki. 

d. Kepedulian perempuan memahami 

orang lain. 

Penggosip 

a. Perempuan mendengarkan dan 

membagikan gosip. 

b. Perempuan cenderung berbicara 

tentang orang lain dibandingkan 

ilmu pengetahuan. 

Sabar 

a. Kesabaran perempuan sering kali 

mengagumkan. 

b. Perempuan dapat menahan rasa 

sakit secara fisik dibandingkan 

laki-laki bahkan jauh lebih baik. 

c. Perempuan dapat mengendalikan 

diri. 

d. Perempuan menggunakan 

kekuatan dengan tenang untuk 

pertentangan yang pasif. 

Taat 
a. Remaja perempuan lebih taat 

dibandingkan laki-laki karena 
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kodrat perempuan sebagai manusia 

taat. 

b. Perempuan tidak membutuhkan 

apa saja menyelamatkan jiwa. 

c. Perempuan hidup dalam 

ketundukpatuhan. 

d. Laki-laki dapat membuat 

perempuan tunduk patuh pada 

pendapat yang meyakinkan, namun 

terkadang perempuan bersifat taat 

untuk membanggakan sisi 

kelemahan mereka sendiri tanpa 

kehilangan prestise. 

Takut 

a. Perempuan merasa segan dan 

hormat pada laki-laki karena 

ketakutan. 

b. Terkadang perempuan tidak berani 

memberontak dan menyerah 

dengan sukarela. 

Waspada 

a. Perempuan memiliki skeptisisme 

karena mereka memperhatikan 

laki-laki dari ujung kepala sampai 

dengan kaki. 
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b. Perempuan membuat dunia 

maskulin berada di bawah 

keraguan yang terkadang 

berlebihan. 

 
Sumber: Jurnal Representasi Femininitas pada Karakter Affandi dalam Film 3 Dara 
 

3. Kasus Kekerasan terhadap Perempuan 
Menurut Purnaningsiwi, “pada dasarnya kekerasan terhadap perempuan 

adalah wujud diskriminasi yang menghalangi kesempatan perempuan 

menikmati kebebasan atas dasar kesamaan hak laki-laki dan perempuan.”34 

Perumusan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana lebih banyak 

mencantumkan tindak kekerasan secara fisik, mulai dari pornografi (Pasal 

282 dan seterusnya), perbuatan cabul (Pasal 290 dan seterusnya), 

penganiayaan (Pasal 351 dan seterusnya), pembunuhan (Pasal 338 dan 

seterusnya), sampai dengan penculikan (Pasal 328 dan seterusnya). Jika 

ditilik lebih lanjut maka ketentuan pidana yang secara khusus menyebut 

perempuan sebagai korban kekerasan akan hanya berkenaan dengan 

pemerkosaan (Pasal 282), pengguguran kandungan tanpa izin perempuan 

yang bersangkutan (Pasal 347), perdagangan perempuan (Pasal 297), dan 

melarikan perempuan (Pasal 332).35 

 
34 Frismai Anggit Purnaningsiwi dkk., “Implementasi Kebijakan Penanganan Tindak Kekerasan 
terhadap Perempuan di Kota Semarang Melalui Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Seruni,” Journal 
of Public Policy and Management Review 3, no. 3 (2014): 2. 
35 Harkristuti Harkrisnowo, “Tindakan Kekerasan terhadap Perempuan dalam Perspektif Sosio-
Yuridis,” Jurnal Hukum 7, no. 16 (2000): 162. 
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Kemudian Komnas Perempuan mengartikan kekerasan terhadap perempuan 

sebagai berikut: 

Kekerasan terhadap perempuan adalah tindakan kekerasan yang 
mengakibatkan kerugian serta penderitaan baik secara fisik, seksual, 
maupun psikologis, baik pada anak perempuan, remaja, maupun dewasa. 
Tindakan kekerasan termasuk ancaman, pemaksaan, atau sengaja 
mengungkung kebebasan perempuan. Tindakan kekerasan dapat terjadi di 
lingkungan keluarga atau masyarakat. 
 

Adapun para feminis mengartikan sebagai berikut: 

Kekerasan terhadap perempuan sama dengan kekerasan berbasis gender 
(KBG). Hal tersebut karena kekerasan yang dialami oleh perempuan selama 
ini diakibatkan oleh kesenjangan perbedaan relasi gender. Kekerasan 
berbasis gender (KBG) adalah hasil interaksi sosial yang terjadi di 
masyarakat patriarki, di mana sistem didominasi serta dikuasai oleh laki-
laki. Para feminis menyatakan secara historis Indonesia telah menciptakan 
pelembagaan kekerasan gender sejak masa kerajaan, yaitu berlakunya 
norma kesopanan dan komoditas di masyarakat. Kondisi tersebut dianggap 
melanggengkan ketidakadilan sistem terhadap perempuan ditambah 
kebijakan pembangunan cenderung berpihak pada laki-laki. Adapun 
kebijakan pembangunan berpihak pada perempuan yang mengarah pada 
pemberdayaan perempuan sebagai ibu dan istri sehingga posisi perempuan 
semakin termarginalkan terutama dalam aspek ekonomi, sosial, dan politik. 
Perempuan menjadi masyarakat nomor dua setelah laki-laki baik di ranah 
pribadi (keluarga) maupun publik (masyarakat). 
 

Universal Declaration of Human Rights menyatakan wujud kekerasan 

terhadap perempuan sebagai berikut: 

a. Pertama, kekerasan fisik, seksual, dan psikologis dalam keluarga termasuk 

yang berkaitan dengan mas kawin, pemerkosaan dalam perkawinan, 

perusakan alat kelamin, dan eksploitasi. 

b. Kedua, kekerasan fisik seksual dan psikologis yang terjadi di masyarakat 

luas termasuk pemerkosaan, penyalahgunaan, pelecehan, dan ancaman 

seksual di tempat kerja atau lembaga pendidikan, perdagangan perempuan, 

dan pelacuran paksa. 
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c. Ketiga, kekerasan fisik, seksual, dan psikologis yang dilakukan atau 

dibenarkan oleh negara. 

Kemudian Sri Nurdjunaida menyatakan wujud kekerasan terhadap 

perempuan sebagai berikut: 

a. Wujud kekerasan terhadap perempuan di lingkungan masyarakat, yaitu 

perdagangan perempuan, pelecehan seksual di tempat kerja atau umum, 

pelanggaran hak reproduksi, pemerkosaan, pencabulan, kebijakan Perda 

yang diskriminatif atau represif, dan aturan atau praktek yang merampas 

kemerdekaan perempuan. 

b. Wujud kekerasan terhadap perempuan di lingkungan rumah tangga 

(KDRT), yaitu kekerasan fisik, psikis, dan seksual, pelanggaran hak 

reproduksi, penelantaran ekonomi keluarga, inses, kekerasan terhadap 

pekerja rumah tangga, kekerasan dalam pacaran, pemaksaan aborsi, dan 

kejahatan perkawinan atau poligami tanpa izin. 

Adapun Sri Nurdjunaida menyatakan jenis kekerasan terhadap perempuan 

sebagai berikut: 

a. Tindakan kekerasan fisik adalah tindakan yang bertujuan menyiksa, 

menganiaya, atau melukai dengan cara menggunakan anggota tubuh 

pelaku (tangan, kaki) atau dengan alat lain. Wujud kekerasan fisik yang 

dialami perempuan, mulai dari tamparan, pukulan, jambakan, dorongan 

secara kasar, injakan, tendangan, cekikan, lemparan benda keras, sampai 

dengan penyiksaan menggunakan benda tajam, seperti pisau, gunting, 
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setrika, atau pembakaran. Tindakan tersebut mengakibatkan rasa sakit, 

luka berat, atau bahkan meninggal dunia. 

b. Tindakan kekerasan psikologis adalah tindakan yang bertujuan 

merendahkan citra perempuan baik melalui kata-kata maupun perbuatan 

(ucapan menyakitkan, ucapan kotor, ucapan bentakan, ucapan penghinaan, 

atau ucapan ancaman) yang menekan emosi perempuan. Tindakan tersebut 

mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya 

kemampuan bertindak, rasa tidak berdaya, atau penderitaan psikis berat. 

c. Tindakan kekerasan seksual adalah tindakan bernuansa seksual yang tidak 

diinginkan dan memiliki makna pelecehan seksual atau pemaksaan 

hubungan seksual sehingga disebut dengan pemerkosaan. Tindakan 

tersebut termasuk wujud kekerasan fisik atau psikologis. Berikut adalah 

erdapat beberapa wujud tindakan kekerasan seksual: 

1) Pemaksaan hubungan seksual terhadap seseorang di lingkungan rumah 

tangga. Pemerkosaan adalah hubungan seksual yang tidak diinginkan 

oleh korban, seperti laki-laki memasukkan jari, benda lain, atau alat 

kelamin ke dalam mulut atau alat kelamin korban. 

2) Pemaksaan hubungan seksual terhadap seseorang di lingkungan rumah 

tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial atau tujuan 

tertentu. 

3) Pelecehan seksual adalah tindakan bernuansa seksual yang dilakukan 

secara sepihak dan tidak diinginkan oleh korban. Pelecehan seksual 

dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, seperti di lembaga pendidikan, 
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tempat pesta, tempat rapat, tempat kerja, dan tempat umum lainnya. 

Pelaku pelecehan seksual bisa jadi teman, pacar, atau atasan di tempat 

kerja. 

d. Tindakan kekerasan ekonomi adalah wujud penelantaran ekonomi, di 

mana seseorang tidak memberikan nafkah secara rutin dalam jumlah yang 

cukup, membatasi atau melarang bekerja yang layak di dalam atau di luar 

rumah sehingga korban berada di kontrol orang tersebut. 36 

 

C. Fenomenologi 
Peneliti menggunakan teori fenomenologi berdasarkan pemikiran Alfred 

Schutz karena teori tersebut relevan dengan permasalahan yang diangkat. Istilah 

fenomenologi secara etimologis berasal dari kata fenomena dan logos.  

Fenomena berasal dari kata kerja Yunani, phainesthai yang berarti menampak, 

dan terwujud dari akar kata fantasi, fantom, dan fosfor yang berarti sinar atau 

cahaya. Dari kata tersebut terwujud kata kerja, tampak, terlihat karena 

bercahaya. Dalam Bahasa Indonesia berarti cahaya. Secara harfiah, fenomena 

dapat diartikan sebagai gejala atau hal yang menampakkan.37 

Pemikiran Alfred Schutz tentang fenomenologi dipengaruhi oleh Edmun 

Husserl dan Max Weber dengan tindakan sosial. Pemikiran dua tokoh tersebut 

begitu lekat dengan teori Alfred Schutz tentang ilmu pengetahuan dan 

pengalaman intersubjektif di kehidupan sehari-hari yang mengidentifikasi 

karakteristik kesadaran manusia yang begitu mendasar dengan cara 

 
36 Harnoko, Di Balik Tindakan Kekerasan, 181-185. 
37 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang: Kelompok Intrans 
Publishing, 2015), 64. 
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memperlihatkan relasi di antara fenomenologi Transendental (Edmund Husserl) 

dan verstehende soziologia (Max Weber). Menurut Alfred Schutz, “keseharian 

sosial adalah hal yang intersubjektif.” 

Menurut Max Weber, “konsep pendekatan verstehen digunakan untuk 

memahami makna tindakan manusia yang tidak hanya sekedar dilakukan, namun 

menempatkan diri di dalam lingkungan berpikir dan perilaku orang lain. Konsep 

pendekatan tersebut lebih mengarah pada tindakan bermotif pada tujuan yang 

hendak dicapai atau in order to motive.” Kemudian menurut Alfred Schutz, 

“tindakan subjektif para aktor tidak muncul begitu saja, namun melalui proses 

panjang untuk dievaluasi dengan mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, 

budaya, dan norma etika agama atas dasar tingkat kemampuan pemahaman 

sendiri sebelum tindakan tersebut dilakukan.” Dengan kata lain, sebelum masuk 

pada tataran in order to motive terdapat tahapan because motive terlebih dulu. 

Alfred Schutz memprioritaskan perhatian pada wujud subjektivitas yang 

disebut dengan intersubjektivitas. Konsep tersebut membuktikan wujud 

kesadaran umum dan kesadaran khusus kelompok sosial yang berbaur. 

Intersubjektivitas menciptakan pergaulan sosial tergantung pada ilmu 

pengetahuan tentang peranan masing-masing yang didapatkan melalui 

pengalaman pribadi. Konsep intersubjektivitas mengarah pada realitas kelompok 

sosial yang memaknai tindakan dan pengalaman masing-masing melalui cara 

yang sama, seperti yang dialami di dalam interaksi individual. Faktor saling 

memahami satu sama lain baik antar individu maupun kelompok dibutuhkan 

untuk menciptakan kerja sama organisasi sosial. 
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Teori fenomenologi Alfred Schutz memiliki aspek ilmu pengetahuan dan 

tindakan. Menurut Alfred Schutz, “esensi dari ilmu pengetahuan di kehidupan 

sosial adalah akal yang menjadi alat kontrol kesadaran manusia di kehidupan 

sehari-hari karena akal adalah hal sensorik yang murni melibatkan penglihatan, 

pendengaran, perabaan, dan sejenisnya yang dijembatani dan disertai pemikiran 

dan kesadaran.” Ilmu pengetahuan yang terkandung dalam teori fenomenologi 

Alfred Schutz adalah kehidupan sehari-hari karena termasuk hal yang mendasar 

di kehidupan manusia. Konsep tatanan adalah orde pertama yang berperan 

mewujudkan orde selanjutnya. Kehidupan sehari-hari menampilkan diri sebagai 

realitas yang ditafsirkan oleh manusia dan memiliki makna subjektif bagi 

manusia sebagai dunia terpadu. Tindakan sosial di kehidupan sehari-hari adalah 

proses mewujudkan berbagai makna. 

Fenomenologi berpendapat bahwa menusia memaknai pengalaman 

pribadinya dan mencoba memahami dunia berdasarkan pengalaman pribadinya 

secara aktif. Fenomena yang terlihat adalah gambaran realitas yang tidak dapat 

berdiri sendiri karena dia memiliki makna yang membutuhkan penafsiran lebih 

lanjut. Kemudian Husserl berpendapat tentang tujuan fenomenologi sebagai 

berikut: 

Tujuan fenomenologi adalah mempelajari fenomena manusia tanpa 
mempertanyakan alasan, realitas, dan penampilan. Dunia kehidupan adalah 
dasar makna yang dilupakan oleh ilmu pengetahuan. Manusia sering kali 
memaknai kehidupan secara tidak apa adanya, namun berdasarkan teori, 
gambaran filosofis, atau penafsiran yang dilatarbelakangi oleh kepentingan, 
situasi kehidupan, dan kebiasaan. 
 

Menurut Alfred Schutz, “tindakan manusia menjadi relasi sosial jika 

mereka memberikan makna terhadap tindakan tersebut dan manusia lain 
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memahami pula tindakan tersebut sebagai hal yang penuh makna.” Pemahaman 

subjektif terhadap suatu tindakan begitu menentukan kelangsungan proses 

interaksi sosial baik bagi aktor yang memberikan makna terhadap tindakannya 

sendiri maupun bagi pihak lain yang memaknai dan memahami serta yang akan 

beraksi atau bertindak sesuai dengan yang dimaksud oleh aktor.38 

Fenomenologi dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang berorientasi 

untuk mendapatkan penjelasan dari realitas. Menurut Littlejohn, “fenomenologi 

adalah tradisi analisis yang digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman 

manusia.” Dalam hal tersebut manusia memahami dunia sekelilingnya sebagai 

pengalaman hidup dan memaknai pengalaman hidupnya secara aktif. 

Fenomenologi adalah fakta yang disadari dan masuk ke dalam pemahaman 

manusia. Jadi, suatu objek tersebut berada di dalam relasi dengan kesadaran 

sehingga fenomenologi menggambarkan pengalaman manusia secara langsung 

selama pengalaman tersebut berkaitan dengan suatu objek secara mendalam. 

Menurut Alfred Schutz, “fenomenologi mencari pemahaman cara manusia 

mengkonstruksikan makna dan konsep penting di dalam kerangka 

intersubjektivitas,” yang dimaksud intersubjektivitas tersebut adalah kehidupan 

sehari-hari. Alfred Schutz berpendapat bahwa cara manusia memahami tindakan 

sosial baik yang berorientasi pada perilakunya sendiri atau orang lain, baik pada 

masa lalu, masa sekarang, maupun masa depan melalui penafsiran. Dengan kata 

lain, fenomenologi mendasarkan tindakan sosial pada pengalaman, makna, dan 

 
38 Fredringko Dappa Mannu, “Fenomenologi Uma Kalada (Studi Sosiologis tentang Motif Sebab 
dan Motif Tujuan Modernisasi Uma Kalada di Desa Omba Rade, Kabupaten Sumatera Barat 
Daya),” (Universitas Kristen Satya Wacana, 2018), 4-6. 
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kesadaran, di mana manusia dituntut saling memahami dan bertindak di realitas 

yang sama. Alfred Schutz mengelompokan 2 fase untuk menggambarkan 

seluruh tindakan manusia sebagai berikut: 

1. In-order-to-motive adalah motif yang mengarah pada tindakan masa depan, 

di mana tindakan yang dilakukan manusia tentu memiliki tujuan yang telah 

ditetapkan.  

2. Because motive adalah motif yang mengarah pada tindakan masa lalu, di 

mana tindakan yang dilakukan manusia tentu memiliki tujuan dari masa lalu. 

Inti pemikiran Alfred Schutz adalah, “manusia dituntut memahami satu 

sama lain dan bertindak di realitas yang sama sehingga terdapat penerimaan 

timbal balik, pemahaman atas dasar pengalaman bersama, dan tipikasi atas dunia 

bersama. Dengan kata lain, Alfred Schutz menganggap manusia sebagai aktor 

atas pengalaman pribadinya.”39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

39 Abdulhakim Arrofi dan Nurul Hasfi, “Memahami Pengalaman Komunikasi Orang Tua-Anak 
Ketika Menyaksikan Anak-Anak di Media Sosial TikTok,” Interaksi Online 7, no. 3 (2019): 204-205. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif sehingga penelitian dilakukan 

pada kondisi objek alami, peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara gabungan, data yang dihasilkan bersifat deskriptif, analisis 

data dilakukan secara induktif, dan penelitian lebih menekankan makna daripada 

generalisasi.40 Kemudian peneliti menggunakan metode etnografi virtual. Secara 

etimologi, etnografi berasal dari Bahasa Yunani, yaitu gabungan kata ethos yang 

berarti warga suatu bangsa atau masyarakat dan kata graphein yang berarti 

tulisan atau artefak.41 Etnografi virtual adalah metode untuk memperhatikan 

budaya dan realitas di dunia virtual, di mana metode tersebut menyatakan cara 

budaya siber diproduksi dan berfungsi melalui media internet. Suatu budaya dan 

realitas melalui etnografi virtual dapat mendeskripsikan perangkat dan konten 

yang dibangun dengan cara memperhatikan wujud (form) media di internet, apa 

yang membawa (site), dan apa yang terlihat dari yang disampaikan (surface). 

Oleh karena itu, etnografi virtual dapat diartikan sebagai metode untuk 

menyatakan realitas baik yang terlihat maupun tidak terlihat, dari komunikasi 

termediasi komputer di antara anggota komunitas virtual di internet. 

 

B. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi A., “subjek penelitian adalah hal yang memiliki 

kedudukan sentral karena pada subjek penelitian tersebut data tentang variabel 

 
40 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Bandar Maju, 2011), 
33. 
41 Rulli Nasrullah, Etnografi Virtual, (Jakarta: Simbiosa Rekatama Media, 2017), 5. 
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yang diteliti berada dan diperhatikan. Sumber data di penelitian adalah subjek 

darimana data didapatkan.”42 Sasaran subjek penelitian adalah para pengikut di 

akun Instagram komunitas Perempuan Berkisah yang berpartisipasi 

menyampaikan pendapat tentang konstruksi maskulinitas dan femininitas dalam 

diskusi kasus kekerasan terhadap perempuan. Kemudian peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang harapan peneliti.43 Peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling karena peneliti merasa sampel yang diambil paling tahu 

tentang fenomena penelitian. 

 

C. Waktu Penelitian 
Peneliti mengambil waktu selama kurang lebih 3 bulan untuk melakukan 

penelitian berjudul Konstruksi Maskulinitas dan Femininitas dalam Diskusi 

Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan di Akun Instagram Komunitas 

Perempuan Berkisah. Observasi dilakukan dengan cara memperhatikan para 

pengikut di akun Instagram komunitas Perempuan Berkisah yang berpartisipasi 

menyampaikan pendapat tentang konstruksi maskulinitas dan femininitas dalam 

diskusi kasus kekerasan terhadap perempuan. Kemudian wawancara terhadap 

informan penelitian, serta dokumentasi terhadap data valid. Namun waktu 3 

bulan tersebut dapat berubah sewaktu-waktu jika dibutuhkan. 

 

 
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rhinneka Cipta, 
2006), 124. 
43 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Al-Fabeta, 2011), 3. 
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D. Tahap Penelitian 
1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap persiapan atau tahap yang dilakukan sebelum melakukan penelitian. 

Pertama, menyusun rancangan penelitian dengan cara membuat fokus 

penelitian yang akan dijadikan objek penelitian terlebih dahulu, kemudian 

membuat usulan judul penelitian mulai dari judul penelitian, latar belakang 

masalah, dan rumusan masalah, kemudian diserahkan ke ketua prodi untuk 

disetujui. Kedua, memilih subjek penelitian, yaitu orang-orang yang 

berkaitan dengan penelitian. Peneliti melakukan pemilihan terhadap informan 

penelitian yang akan menyampaikan data atau informasi tentang fokus 

penelitian yang akan dibahas. Dalam hal tersebut peneliti mencari para 

pengikut di akun Instagram komunitas Perempuan Berkisah yang 

berpartisipasi menyampaikan pendapat tentang konstruksi maskulinitas dan 

femininitas dalam diskusi kasus kekerasan terhadap perempuan. 

2. Tahap Lapangan 
Pertama, tahap pengumpulan data, di mana peneliti memegang peran penting 

karena keaktifan dan kemampuan mengumpulkan data begitu dibutuhkan. 

Kedua, tahap analisis data, di mana data telah terkumpul sehingga peneliti 

akan menganalisis dan mengelompokkan data yang dianggap sesuai dengan 

judul Konstruksi Maskulinitas dan Femininitas dalam Diskusi Kasus 

Kekerasan Terhadap Perempuan di Akun Instagram Komunitas Perempuan 

Berkisah. 

3. Tahap Penulisan Laporan 
Saat peneliti telah menganalisis dan mengelompokkan data yang dianggap 

sesuai dengan judul Konstruksi Maskulinitas dan Femininitas dalam Diskusi 
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Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan di Akun Instagram Komunitas 

Perempuan Berkisah maka peneliti akan melakukan tahap penulisan laporan 

penelitian dan mengacu pada pedoman penulisan skripsi yang telah 

ditetapkan oleh fakultas. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian memiliki beberapa cara agar data 

yang didapatkan menjadi data valid yang menjadi gambaran sebenarnya dari 

Konstruksi Maskulinitas dan Femininitas dalam Diskusi Kasus Kekerasan 

Terhadap Perempuan di Akun Instagram Komunitas Perempuan Berkisah. 

Teknik yang digunakan adalah observasi partisipatoris, wawancara, dan 

dokumentasi. 

a. Observasi Partisipatoris 
Observasi adalah usaha peneliti memperhatikan kejadian atau perilaku yang 

dibutuhkan untuk mendukung penelitian. Dalam hal tersebut observasi yang 

dilakukan oleh peneliti adalah observasi partisipatoris, di mana peneliti 

terlibat bersama para pengikut di akun Instagram komunitas Perempuan 

Berkisah yang berpartisipasi menyampaikan pendapat tentang konstruksi 

maskulinitas dan femininitas dalam diskusi kasus kekerasan terhadap 

perempuan. 

b. Wawancara 
Wawancara adalah usaha peneliti menggali data dengan cara bertanya 

langsung secara langsung atau tidak langsung pada informan penelitian 
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sehingga membantu peneliti mendapatkan data valid.44 Dalam hal tersebut 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah percakapan secara online 

dengan para pengikut di akun Instagram komunitas Perempuan Berkisah yang 

berpartisipasi menyampaikan pendapat tentang konstruksi maskulinitas dan 

femininitas dalam diskusi kasus kekerasan terhadap perempuan. 

c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah usaha peneliti mengumpulkan data sebagai dokumen 

termasuk foto, rekaman suara, CD, harddisk, flashdisk, dan lain-lain. 45 

Dalam hal tersebut dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mengunduh dokumentasi yang berkaitan dengan komunitas Perempuan 

Berkisah baik di akun Instagram, Blog, maupun media pemberitaan. 

c. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan adalah usaha peneliti mencari data yang berkaitan dengan 

penelitian sebagai pendukung. Data dapat didapatkan dari buku, karya ilmiah, 

laporan penelitian, atau sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik.46 

Dalam hal tersebut studi kepustakaan yang dlakukan peneliti adalah mencari 

dan membaca referensi yang berkaitan dengan penelitian. 

 
F. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu data 

utama dan data pendukung. Data utama didapatkan melalui subjek penelitian, 

yaitu orang-orang yang berkaitan dengan penelitian. Sedangkan data pendukung 

 
44 Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2007), 69. 
45 Irwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 70. 
46 Nadhifa Salsabilla Kurnia, “Aktivitas Blogging pada Komunitas Blogger Perempuan Network,” 
(Universitas Komputer Indonesia, 2019), 95. 
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didapatkan melalui dokumentasi, yaitu catatan, foto, atau rekaman. Berikut 

adalah langkah-langkah analisis data: 

a. Reduksi Data 
Langkah tersebut dilakukan oleh peneliti dengan cara merangkum, memilih 

hal-hal pokok, disusun lebih sistematis sehingga data dapat menyampaikan 

gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan mempermudah 

mencari kembali data yang didapatkan jika dibutuhkan. 

b. Penyajian data 
Langkah tersebut dilakukan oleh peneliti dengan cara memperhatikan bagian 

tertentu atau keseluruhan data penelitian sehingga kebenaran data dapat 

dipahami lebih mudah dengan cara mengolah data tersebut dari sumber data 

lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga, dan seterusnya melalui metode yang 

berbeda-beda. 

c. Penarikan Kesimpulan 
Langkah tersebut dilakukan oleh peneliti dengan cara mencari makna di balik 

fenomena penelitian. Kemudian peneliti membuat kesimpulan berdasarkan 

data yang ditemukan di lokasi penelitian. Kesimpulan awal harus didukung 

dengan bukti valid untuk mendukung tahap pengumpulan data tersebut. 

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah faktor yang menentukan 

penelitian kualitatif untuk mendapatkan validitas data dengan cara teknik 

pemeriksaan keabsahan data sebagai berikut: 

a. Perpanjang Kesikutsertaan 
Teknik tersebut dilakukan oleh peneliti dengan cara menambahkan waktu 

penelitian meskipun waktu penelitian formal telah habis. Hal tersebut 
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bertujuan agar data lebih valid dan mengantisipasi kesalahan baik dari peneliti 

maupun informan penelitian. 

b. Ketekunan Pengamatan 
Teknik tersebut dilakukan oleh peneliti dengan cara memperhatikan para 

pengikut di akun Instagram komunitas Perempuan Berkisah yang 

berpartisipasi menyampaikan pendapat tentang konstruksi maskulinitas dan 

femininitas dalam diskusi kasus kekerasan terhadap perempuan. 

c. Triangulasi 
Teknik tersebut dilakukan oleh peneliti dengan cara menggunakan metode 

yang berbeda, mulai dari observasi, wawancara, dokumentasi, sampai dengan 

studi kepustakaan. Triangulasi tidak sekedar menilai kebenaran data, namun 

menyelidiki validitas tafsiran peneliti tentang data penelitian sehingga dapat 

memberikan sifat reflektif yang dapat memberikan kelengkapan dari data 

sebelumnya.47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 330. 
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BAB IV 
KONSTRUKSI MASKULINITAS DAN FEMININITAS DALAM DISKUSI 

KASUS KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN: 
TINJAUAN ALFRED SCHUTZ 

 
A. Komunitas Perempuan Berkisah 

1. Logo Komunitas Perempuan Berkisah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Logo komunitas Perempuan Berkisah tersusun dari tulisan melingkar yang 

menggambarkan bermacam-macam warna dan ilustrasi perempuan yang 

menggambarkan bermacam-macam latar belakang, mulai dari ras sampai 

dengan agama. Dalam hal tersebut logo membuktikan komunitas Perempuan 

Berkisah memberikan ruang aman untuk melindungi perempuan tanpa 

memandang status, membuktikan kesadaran dan simpati komunitas 

Perempuan Berkisah terhadap perempuan sebagai korban kekerasan, dan 

membuktikan kerja sama antar perempuan untuk melindungi satu sama lain. 

2. Profil Komunitas Perempuan Berkisah 
Nama komunitas Perempuan Berkisah terinspirasi dari pengamatan sang 

pendiri yang bernama Alimah Fauzan terhadap kisah-kisah perempuan desa 

yang dijumpainya. Kisah-kisah perempuan desa tersebut tidak dapat 

Gambar 4.1 Logo Komunitas Perempuan Berkisah 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 
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disalurkan dan diwadahi dengan baik sehingga Alimah Fauzan menciptakan 

komunitas Perempuan Berkisah yang menyediakan ruang aman untuk 

melindungi kisah-kisah perempuan. 

Komunitas Perempuan Berkisah beroperasi melalui media sosial, mulai dari 

E-mail yang beralamat @perempuan.berkisah@gmail.com, Blog yang 

berdomain perempuanberkisah.id, sampai dengan Instagram yang bernama 

@perempuanberkisah. Media sosial tersebut berkembang dari waktu ke 

waktu sehingga pengikutnya mendapatkan pembaruan untuk memperhatikan 

fenomena terbaru yang berkaitan dengan perempuan. 

Komunitas Perempuan Berkisah bergerak di bidang media pemberdayaan, 

katalisator perubahan, dan ruang aman berdasarkan pendekatan feminisme. 

Dalam hal tersebut komunitas tersebut berusaha memberdayakan perempuan 

terutama perempuan sebagai korban kekerasan, menciptakan perubahan 

dengan cara menyebarkan edukasi yang berkaitan dengan perempuan, dan 

memberikan ruang aman dengan cara melindungi perempuan terutama 

perempuan sebagai korban kekerasan. 

3. Sejarah Komunitas Perempuan Berkisah 
Komunitas Perempuan Berkisah yang diinisiasi oleh sang pendiri bernama 

Alimah Fauzan berawal dari pengamatan pribadi terhadap pengalaman 

perempuan desa di berbagai daerah dan sedikitnya media yang memuat 

pengalaman perempuan secara detail. Pada 1 Agustus 2015 Alimah Fauzan 

membuat website yang memuat cerita proses pemberdayaan yang pernah dia 

lakukan. Selama berkembang Alimah Fauzan mengajak para perempuan 

untuk membagi pengalaman mereka baik pengalaman pribadi yang berkaitan 
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dengan perempuan, pengalaman pemberdayaan, maupun sudut pandang 

dalam wujud tulisan. Selain memuat cerita pemberdayaan yang pernah 

dilakukan oleh Alimah Fauzan, adapun sejumlah perempuan yang melakukan 

pemberdayaan di berbagai bidang atau isu berdasarkan gender terutama 

tentang perempuan. Inisiasi membuat media tersebut berkaitan dengan kerja 

sosial yang pernah dilakukan oleh Alimah Fauzan sebagai jurnalis NGO yang 

meliput berbagai isu perempuan sejak tahun 2008-2014 di Fahmina Institute 

Cirebon dan sebagai Gender Specialist sejak tahun 2015 di Institute for 

Education Development, Social Religious, and Cultural Studies (INFEST) 

Yogyakarta. Selama bekerja di dua lembaga tersebut Alimah Fauzan bertemu 

langsung dengan berbagai isu mulai dari perempuan sebagai korban 

kekerasan seksual, perdagangan manusia, kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT), buruh migran perempuan, sampai dengan perempuan menghadapi 

tantangan mengakses program pembangunan desa baik di Jawa maupun di 

luar Jawa. 

Kemudian tahun 2016 komunitas Perempuan Berkisah memiliki akun di 

berbagai media sosial, seperti Facebook, Twitter, dan Instagram. Akun 

Instagram @perempuanberkisah memuat konten tangkapan layar dari 

gambar, judul, serta kutipan artikel yang telah dipublikasikan di website 

perempuanberkisah.com. Kemudian tahun 2019 akun Instagram komunitas 

tersebut bergerak sebagai media berbagi ilmu pengetahuan berdasarkan 

pendekatan feminisme, pengalaman perempuan, dan berbagi dukungan 

terhadap penyintas kekerasan terhadap perempuan. Selain itu, Alimah Fauzan 
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mengubah tampilan akun Instagram @perempuanberkisah dengan ilustrasi 

yang dia buat sendiri sehingga akhirnya komunitas Perempuan Berkisah 

menerima pengalaman begitu banyak dari berbagai pengirim. Untuk 

mengatasi kewalahan tersebut Alimah Fauzan membuka peluang bagi 

relawan yang ingin membantu di bidang redaksi, ilustrasi, dan konselor. Para 

relawan tersebut hadir untuk bekerja membuat konten secara online dan 

membantu perempuan yang memiliki berbagai masalah. Kemudian akhir 

tahun 2019 domain website perempuanberkisah.com yang telah dikelola sejak 

tahun 2018 berubah menjadi domain website perempuanberkisah.id. 

Setelah melalui beberapa pertemuan bersama pengikut akun Instagram 

@perempuanberkisah di beberapa kota besar, seperti Yogyakarta, Semarang, 

Bandung, dan Tangerang Selatan, tim redaksi Perempuan Berkisah 

mendirikan komunitas Perempuan Berkisah secara resmi.48 

4. Visi dan Misi Komunitas Perempuan Berkisah 
Komunitas Perempuan Berkisah memiliki visi dan misi untuk mencapai 

tujuan bersama. Visi komunitas tersebut adalah menjadi media pemberdayaan 

dan ruang aman bagi perempuan untuk berbagi ilmu pengetahuan dan 

pembelajaran berdasarkan pendekatan feminis. Sedangkan misi komunitas 

tersebut adalah mengembangkan media sebagai pemberdayaan dan berbagi 

ilmu pengetahuan, pembelajaran, dan pengalaman perempuan, menciptakan 

ruang aman bagi perempuan berdasarkan pendekatan feminis, dan 

 
48 “Profil Komunitas Perempuan Berkisah,” Perempuan Berkisah, diakses 17 Juni 2021, 
perempuanberkisah.id. 
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mendorong kesadaran krisis-transformatif berdasarkan pengalaman 

perempuan,  

5. Tim Komunitas Perempuan Berkisah 
Komunitas Perempuan Berkisah memiliki tim yang dibagi menjadi beberapa 

bidang untuk melakukan kerja sama, mulai dari pendiri yang bernama Alimah 

Fauzan, redaktur yang bernama Sandra Suryadana, Fanny Febiana, 

Romayana Sari, Gabriella Regina, dan Septia Annur Rizkia, ilustrator yang 

bernama Triya Amalina, sampai dengan konselor yang bernama Ni Loh Gusti 

Madewanti, Poppy Dihardjo, dan Nabilla Ghassani. 

 

B. Diskusi Kasus Kekerasan terhadap Perempuan di Akun Instagram 
Komunitas Perempuan Berkisah 
1. Eksistensi Konstruksi Maskulinitas dan Femininitas 

Salah satu akibat konstruksi maskulinitas dan femininitas adalah kasus 

kekerasan terhadap perempuan, di mana pada mayoritas kasus―laki-laki 

divalidasi memiliki hawa nafsu yang sulit dikontrol, otoritas atas hak tubuh 

perempuan, dan kekuatan untuk melakukan tindakan kekerasan. Sedangkan 

perempuan divalidasi memiliki daya tarik untuk digoda, otoritas yang lemah 

atas hak tubuh mereka sendiri, dan kelemahan untuk diperlakukan dengan 

cara kekerasan. Sejalan dengan penelitian Gusri Wandi yang menyatakan 

budaya patriarki telah diinternalisasi di berbagai elemen memberikan 

kerugian bagi perempuan. Relasi di antara laki-laki dan perempuan ibarat 

penguasa dan abdi.49 

 
49 Gusri Wandi, “Rekonstruksi Maskulinitas: Menguak Peran Laki-Laki dalam Perjuangan 
Kesetaraan Gender,” Jurnal Ilmiah Kajian Gender 5, no. 2 (2015): 240. 
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Agni Mahanto berpendapat tentang konstruksi maskulinitas dan femininitas 

dalam kasus kekerasan terhadap perempuan sebagai berikut, “konstruksi 

tersebut mengakibatkan kesenjangan sosial, di mana laki-laki dan perempuan 

harus saling bertanggung jawab terhadap pengendalian nafsu dan otoritas atas 

hak tubuh. Oleh karena itu, masyarakat butuh mengubah konstruksi usang 

yang telah tertanam demi memanusiakan manusia.”50 

Pendapat Agni Mahanto sejalan dengan pendapat Ashilah Satya Riyanti yang 

menyatakan masyarakat sering kali mewajarkan tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh laki-laki sebagai berikut: 

Kontruksi tersebut menyudutkan dan memosisikan perempuan di posisi 
tidak berdaya, seolah-olah perempuan harus mewajarkan tindakan 
kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki. Hal tersebut adalah tidak adil dan 
menyakitkan. Begitu memprihatinkan korban kekerasan yang tidak 
mendapatkan keadilan dengan alasan mewajarkan laki-laki, seolah-olah 
perempuan adalah barang yang bebas dijamah, dilihat, dan dipilih. Pola pikir 
yang selalu digunakan oleh laki-laki untuk membela diri saat melakukan 
tindakan kekerasan terhadap perempuan datang dari lingkungan sekitar 
bahkan didikan orangtua. Orangtua sibuk mengatur anak perempuan, namun 
membebaskan anak laki-laki melakukan apa saja. Mereka akan marah saat 
anak perempuan sendiri diperlakukan secara tidak adil, namun saat kejadian 
tersebut menimpa anak perempuan orang lain maka mereka akan mencela. 
Justru mereka mencari pembenaran tentang tindakan kekerasan yang 
dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan.51 

 
Pendapat Ashilah Satya Riyanti menonjolkan sikap orangtua yang mengatur 

anak perempuan dan membebaskan anak laki-laki. Dalam hal tersebut, 

Cynthia Saraswati berpendapat tentang toxic masculinity sebagai berikut: 

Konstruksi maskulinitas yang negatif tentang laki-laki melanggengkan 
tindakan kekerasan terhadap perempuan karena terdapat masyarakat yang 
menganggap laki-laki memiliki nafsu lebih, seolah-olah jika mereka tidak 
mengontrol nafsu, memiliki nafsu tinggi, dan melampiaskan nafsu dengan 

 
50 Agni Mahanto, wawancara oleh penulis, 29 Mei 2021. 
51 Ashilah Satya Riyanti, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
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cara melecehkan atau memerkosa perempuan adalah wajar. Hal tersebut 
lebih tepatnya disebut dengan toxic masculinity. Terkadang ABG lulus SD 
atau kelas 1-2 SMP mulai mengenal pergaulan yang mendorong anak laki-
laki untuk membuktikan dirinya sebagai laki-laki. Misalnya, dengan cara 
merokok, mengebut di jalan, geng-geng-an, bahkan tidur dengan 
perempuan. Semakin banyak perempuan yang didapatkan, semakin mereka 
dianggap hebat sehingga mereka belajar menganggap perempuan sebagai 
objek. Padahal laki-laki dan perempuan sama-sama manusia yang tidak 
pantas mendapatkan kesialan hanya karena status gender.52 

 
Pendapat Cynthia Saraswati tentang toxic masculinity menyatakan laki-laki 

berusaha membuktikan konsep kelaki-lakian di dalam dirinya sejak remaja. 

Dalam hal tersebut, Elizabeth Dwijayanti menyatakan parenting adalah kunci 

edukasi bagi anak laki-laki sebagai berikut: 

Konstruksi tersebut bukanlah alasan untuk melakukan tindakan kekerasan 
terhadap perempuan. Anggapan tersebut membuat laki-laki bahkan 
perempuan sendiri meremehkan kasus kekerasan terhadap perempuan 
terutama terhadap pasangan. Anggapan laki-laki memiliki otoritas atas hak 
tubuh perempuan adalah salah. Setiap orang memiliki otoritas atas hak 
tubuh mereka sendiri. Selain itu, nafsu dan kekuatan lebih yang dimiliki oleh 
laki-laki adalah benar secara biologis, namun tidak menjadi alasan untuk 
melakukan tindakan kekerasan terhadap perempuan. Setiap orang harus 
menghormati orang lain dan memiliki pengendalian diri untuk tidak 
mengganggu orang lain. Ibarat kata―kita memiliki pisau tidak berarti kita 
berhak menusukkan pisau tersebut pada orang lain. Sama halnya dengan sex 
drive berlebihan tidak berarti berhak memaksakan nafsu pada orang lain. 
Namun anggapan maskulinitas tersebut telah mendarah daging di 
masyarakat sehingga sulit untuk mengubah pola pikir anak-anak. Jadi, salah 
satu kuncinya adalah parenting yang mengedukasi untuk memperlakukan 
semua orang secara hormat, baik bagi laki-laki maupun perempuan.53 

 
Pendapat Elizabeth Dwijayanti tentang parenting adalah kunci edukasi bagi 

anak laki-laki untuk menghormati perempuan. Dalam hal tersebut, Lala Nor 

Arifin menjabarkan cara menghormati perempuan sebagai berikut: 

Konstruksi tersebut adalah edukasi dan budaya yang dibawa dari keluarga. 
Saat laki-laki diberikan edukasi bahwa perempuan harus dilindungi, 

 
52 Cynthia Saraswati, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
53 Elizabeth Dwijayanti, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
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diayomi, dan diberikan kenyamanan maka laki-laki tidak akan berani 
memukul perempuan. Oleh karena itu, kembali ke edukasi keluarga. 
Terlepas dari kesalahan perempuan, laki-laki tidak berhak melakukan 
tindakan kekerasan. Edukasi sejak dini begitu dibutuhkan karena 
kebanyakan orangtua lemah terhadap anak laki-laki, namun keras terhadap 
anak perempuan. Selain itu, budaya laki-laki lebih unggul daripada 
perempuan mengakibatkan kebanyakan korban kekerasan diam saat 
dilecehkan karena takut dihakimi. Adapun yang berpikir sah-sah saja karena 
perempuan memiliki daya tarik, seolah-olah laki-laki dapat melakukan 
tindakan pelecehan karena mereka merasa digoda oleh tubuh perempuan.54 

 
Berbeda dengan pendapat Nadine Cecilia yang disampaikan dari sudut 

pandang relasi suami-istri dan menyatakan kemajuan perempuan zaman 

sekarang sebagai berikut: 

Masyarakat terbiasa sejak zaman dulu, seolah-olah laki-laki lebih kuat dan 
lebih mengontrol, ditambah saat mereka telah menjadi suami-istri. Suami 
bebas melakukan apa saja pada istri karena mereka merasa istri adalah hak 
mereka. Sikap mengontrol tersebut yang menjadi patokan bagi laki-laki 
untuk menormalisasi tindakan kekerasan baik secara fisik, verbal, maupun 
seksual. Selain itu, perempuan dianggap lebih lemah sehingga mereka 
ditempatkan di ranah domestik, seperti memasak dan mengurus anak. 
Padahal justru hal tersebut adalah pekerjaan yang tidak mudah. 
Namun berbeda dengan zaman sekarang, di mana perempuan dapat 
memiliki edukasi yang lebih baik dan melakukan apa saja yang mereka 
inginkan. Misalnya, perempuan dapat mengambil jurusan pendidikan yang 
sama dengan laki-laki, mengambil pekerjaan yang sama dengan laki-laki, 
dan lain-lain. Banyak perempuan sadar tentang toxic relationship dan 
abusive relationship. Misalnya, perempuan yang berkeluh kesah di akun 
Instagram @perempuanberkisah, meskipun mereka sulit melepaskan dan 
pergi.55 

 
Pendapat Nadine Cecilia menonjolkan sikap suami terhadap istri yang 

menempatkan perempuan di ranah domestik. Dalam hal tersebut, Neina 

Mutiar menyatakan konstruksi maskulinitas adalah wujud kelemahan laki-

laki sebagai berikut: 

 
54 Lala Nor Arifin, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
55 Nadine Cecilia, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
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Konstruksi tersebut terdengar seperti dalih yang menutupi kelemahan laki-
laki untuk mengendalikan diri. Laki-laki atau perempuan memiliki daya 
tarik dan akan senang jika digoda secara wajar dengan batasan tertentu yang 
mereka terima. Kelemahan perempuan bukanlah pembenaran terhadap 
invasi orang lain tanpa izin. Hal tersebut menandakan laki-laki lemah untuk 
mengendalikan diri. Siapa saja yang waras maka mereka sanggup 
mengendalikan diri.56 

 
Tidak hanya menyebutkan konstruksi maskulinitas membuat laki-laki merasa 

lebih kuat, Petra Annie menyebutkan konstruksi femininitas sebagai berikut: 

Konstruksi tersebut adalah keliru dan toksik. Sama halnya dengan 
konstruksi keperawanan. Konsep maskulinitas yang ditanamkan membuat 
laki-laki merasa berhak atas orang lain, tidak hanya perempuan bahkan laki-
laki lain. Selain itu, hal tersebut membuat perempuan merasa harus tunduk 
patuh pada laki-laki dengan ciri-ciri maskulinitas toksik tersebut. Ditambah 
konstruksi femininitas toksik membuat korban pelecehan seksual sulit 
mendapatkan keadilan dan pelaku sulit ditindak hukum.57 

 
Pendapat disampaikan oleh Putri Sella Septiani berdasarkan pengamatan dan 

pengalaman tentang kasus kekerasan terhadap perempuan sebagai berikut: 

Konstruksi tersebut membuat laki-laki menjadi lebih liar. Baik laki-laki 
maupun perempuan, mereka harus menjadi manusia waras yang dapat 
mengontrol hawa nafsu dan tidak melakukan tindakan kekerasan seks. 
Setiap perempuan memiliki otoritas atas hak tubuh mereka sendiri, tidak ada 
yang dapat menyentuh tanpa izin mereka sendiri. Konstruksi maskulinitas 
yang dianggap biasa oleh masyarakat membuat mereka kurang peduli untuk 
mengedukasi anak laki-laki tentang seks dan norma kesopanan terhadap 
perempuan. Menjaga diri cenderung diajarkan pada perempuan, seolah-olah 
perempuan memiliki beban untuk mempertahankan diri dihadapan laki-laki. 
Seandainya masyarakat menyeimbangkan edukasi di antara laki-laki dan 
perempuan maka tidak akan terjadi kekerasan berbasis gender. Misalnya, 
istilah perempuan harus menjaga diri karena mereka membawa perut. 
Berbeda dengan laki-laki yang tidak membawa perut. Hal tersebut 
mendorong laki-laki menganggap kekerasan terhadap perempuan adalah hal 
lumrah. Konstruksi tersebut mendorong banyaknya perempuan sebagai 
korban kekerasan. 
Adapun konstruksi yang menganggap perempuan harus lemah lembut dan 
tidak boleh seperti laki-laki. Misalnya, perempuan yang kuat, tegas, dan 
dapat membela diri. Padahal justru hal tersebut harus dikembangkan agar 

 
56 Neina Mutiar, wawancara oleh penulis, 29 Mei 2021. 
57 Petra Annie, wawancara oleh penulis, 13 Juni 2021. 
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perempuan dapat menjaga diri. Perempuan harus memiliki otoritas atas hak 
tubuh mereka sendiri agar tidak lemah saat menerima tindakan kekerasan. 
Masyarakat menuntut laki-laki untuk menjadi kuat, keras, dan kasar, 
sehingga laki-laki menjadi egois, impulsif, dan merasa berhak atas hak 
perempuan. 
Saya mengenal seorang perempuan sebagai korban kekerasan yang dituntut 
oleh keluarganya menjadi sopan, lemah lembut, dan tidak kasar sehingga 
dia tidak pernah diajarkan memukul atau menendang. Dia diajarkan menjadi 
pemalu dan tidak banyak bicara sehingga saat dia dilecehkan secara seksual 
maka respon tubuhnya sulit berteriak. Namun kejadian tersebut memiliki 
istilah secara biologis, di mana saat tubuh terkejut dan takut atas suatu 
kejadian. Ditambah pelaku pemerkosaan bersikap beringas sehingga 
semakin korban memberontak maka pelaku semakin ganas. Kekuatan tubuh 
korban tidak berguna karena dia terbiasa dengan kelemahlembutan dan 
tidak pernah diajarkan bela diri. Namun setelah kejadian pemerkosaan, 
justru korban disalahkan oleh keluarga sendiri karena korban dianggap tidak 
melawan pelaku. Kasus serupa begitu banyak terjadi, di mana ilmu 
pengetahuan masyarakat tentang posisi dan respon tubuh korban adalah 
tabu. 
Konstruksi maskulinitas dan femininitas harus diubah. Perempuan selalu 
dituntut menjadi feminin, namun di saat yang sama perempuan selalu 
dianggap menjadi penggoda. Perempuan selalu menjadi korban di 
masyarakat, seolah-olah perempuan tidak memiliki pilihan untuk memenuhi 
kebudayaan yang dianggap wajar di masyarakat. Kebanyakan perempuan 
tunduk patuh tanpa menyuarakan keinginan mereka sendiri. Maskulinitas 
yang dianggap keren dan gagah di masyarakat harus diubah dengan cara 
menerapkan aturan kesopanan bagi laki-laki terhadap perempuan. Laki-laki 
harus mendapatkan hukuman sosial saat melakukan kesalahan, namun 
justru perempuan yang cenderung mendapatkan hukuman sosial.58 

 
Pendapat Putri Sella Septiani menyebutkan salah satu kasus kekerasan 

terhadap yang dialami oleh salah satu kerabatnya. Dalam hal tersebut Ratna 

Anggana berpendapat tentang konstruski maskulinitas yang melarang laki-

laki menjadi emosional sehingga mereka melepaskan energi negatif dengan 

cara melakukan tindakan yang merugikan sebagai berikut: 

Dalam relasi heteroseksual, tindakan kekerasan yang dilakukan oleh laki-
laki menyumbang angka terbanyak. Sejak zaman dulu konstruksi 
membentuk laki-laki berada di atas perempuan, seolah-olah perempuan 
adalah lemah baik secara fisik maupun mental, sedangkan laki-laki adalah 

 
58 Putri Sella Septiani, wawancara oleh penulis, 30 Mei 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

kuat baik secara fisik maupun mental. Perempuan wajar menangis untuk 
melepaskan energi negatif, sedangkan laki-laki dilarang menangis sehingga 
pelepasan energi negatifnya dalam wujud kekuatan fisik, seperti tindakan 
kekerasan, penganiayaan, mabuk, dan lain-lain. Wujud kekerasan adalah 
keputusasaan laki-laki akibat frustrasi yang tidak disalurkan dengan baik. 
Selain itu, mereka tidak ingin terlihat lemah sehingga mereka mudah 
melakukan tindakan kekerasan. 
Dalam hal otoritas atas hak tubuh, laki-laki merasa berhak melakukan apa 
saja sebagai bukti kekuatan yang mereka miliki. Padahal justru hal tersebut 
adalah bukti kegelisahan yang mereka miliki. Mereka tidak mendapatkan 
yang mereka inginkan secara masuk akal sehingga mereka memaksakan 
nafsu dengan cara memerkosa. Mereka mengontrol tubuh perempuan dalam 
berpakaian, sedangkan laki-laki yang berakal menganggap hal tersebut 
adalah tidak masuk akal. 
Jika seseorang menganggap perempuan sebagai korban kekerasan adalah 
pihak yang salah maka seseorang tersebut tidak paham bahwa di dunia 
terdapat budaya patriarki, di mana posisi perempuan berada di posisi tidak 
diuntungkan. Justru hal tersebut adalah senjata makan tuan terutama jika 
anggapan tersebut datang dari sesama perempuan. Misalnya, seorang 
perempuan menyalahkan pakaian terbuka yang dikenakan oleh seorang 
perempuan sebagai korban pelecehan maka berarti seorang perempuan 
tersebut setuju bahwa tubuh perempuan pantas diatur. Padahal jika 
masyarakat sadar tentang wacana yang salah pada budaya patriarki, tentu 
semua pihak baik laki-laki maupun perempuan akan mendukung lingkungan 
yang aman bagi semua pihak. Masyarakat butuh pengertian tentang 
feminisme yang dibangun untuk melindungi perempuan, bukan untuk 
menindas laki-laki. Jika terdapat anggapan tentang feminisme ingin 
menindas laki-laki maka berarti anggapan tersebut setuju bahwa laki-laki 
adalah tukang tindas.59 

 
Konstruksi maskulinitas dan femininitas adalah nilai dan norma yang 

membuat laki-laki dan perempuan merasa dipertentangkan. Konstruksi 

maskulinitas yang menuntut laki-laki menjadi lebih kuat membuat mereka 

berusaha mengontrol perempuan. Sedangkan konstruksi femininitas yang 

menuntut perempuan menjadi lebih lembut membuat mereka berusaha 

menuruti laki-laki. Konstruksi tersebut melanggengkan kasus kekerasan 

terhadap perempuan yang sering kali diwajarkan dan dimaafkan begitu saja. 

 
59 Ratna Anggana, wawancara oleh penulis, 27 Mei 2021. 
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Masyarakat cenderung mencari cela pembenaran pada laki-laki sebagai 

pelaku kekerasan dan justru mencari cela kesalahan pada perempuan sebagai 

korban kekerasan. Selain itu, laki-laki sebagai pelaku kekerasan menjadi sulit 

mendapatkan hukuman dan perempuan sebagai korban kekerasan menjadi 

sulit mendapatkan keadilan. Sejalan dengan penelitian Reni Widyastuti yang 

menyatakan meskipun sejak tahun 1993 terdapat Deklarasi Penghapus 

Kekerasan Terhadap Perempuan, namun kasus kekerasan terhadap 

perempuan tetap ada bahkan meningkat. Kebanyakan kasus tersebut tidak 

diselesaikan secara tuntas, sedangkan dampak terhadap korban begitu 

memprihatinkan karena memberikan trauma berlarut.60 Agni Mahanto 

berpendapat tentang tindakan yang dapat diambil oleh laki-laki sebagai 

pelaku kekerasan dan perempuan sebagai korban kekerasan sebagai berikut: 

Jika mengalami kekerasan berbasis gender (KBG) maka hal yang terlebih 
dulu dilakukan adalah menenangkan diri dengan cara mencari teman atau 
keluarga dekat yang dipercaya untuk membantu. Kemudian mencari 
pertolongan pada pihak berwajib. Dengan kondisi yang tenang maka korban 
dapat menyampaikan informasi pada pihak berwajib secara detail dan rinci. 
Saya sebagai individu di masyarakat akan berusaha mengedukasi tentang 
kekerasan berbasis gender (KBG) pada orang-orang yang saya kenal 
melalui media sosial. 
Jika laki-laki belum pernah melihat kasus kekerasan berbasis gender (KBG) 
secara langsung maka mereka dapat membantu dengan cara menyebarkan 
paham kesetaraan gender di kehidupan sehari-hari, menyisipkan paham 
kesetaraan gender di obrolan santai bersama teman atau keluarga, 
menyebarkan infografis tentang paham kesetaraan gender, dan mulai 
memahami berbagai keterbatasan perempuan. Misalnya, perempuan 
membutuhkan waktu istirahat saat mereka sedang menstruasi.61 

 

 
60 Reni Widyastuti, “Peran Hukum dalam Memberikan Perlindungan terhadap Perempuan dari 
Tindak Kekerasan di Era Globalisasi,” Mimbar Hukum 21, No. 2 (2009): 396. 
61 Agni Mahanto, wawancara oleh penulis, 29 Mei 2021. 
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Pendapat Agni Mahanto menyatakan ketenangan diri adalah hal pertama yang 

harus didapatkan oleh perempuan sebagai korban kekerasan. Dalam hal 

tersebut, Ashilah Satya Riyanti menyatakan perempuan harus berani 

menyuarakan kejadian tersebut sebagai berikut: 

Perempuan harus dapat melindungi dan membela diri karena yang saya 
alami di lapangan saat terdapat kasus kekerasan seksual, hampir semua 
orang bungkam tentang kejadian tersebut. Pelaku kekerasan seksual sering 
kali berdalih dengan cara meragukan korban. Saat berhadapan dengan 
kondisi tersebut perempuan harus teriak secara lantang bahwa meskipun 
kejadian tersebut tidak sengaja, perempuan tetap berhak mendapatkan 
permintaan maaf. Katakan pada masyarakat yang diam bahwa perempuan 
tidak takut dan akan memperkarakan ketidakadilan. Lakukan hal yang 
secara tidak langsung memberikan edukasi modus kekerasan seksual yang 
dapat terjadi dan masyarakat tidak boleh bungkam. 
Jika saya menjadi korban kekerasan seksual maka saya berharap masyarakat 
melihat kejadian tersebut dari kacamata saya sebagai korban. Bagaimana 
jika kejadian tersebut menimpa anak perempuan mereka? Saudara 
perempuan mereka? Ibu Mereka? Atau kerabat perempuan mereka? Jangan 
takut ikut campur untuk mengonfrontasi pelaku kekerasan seksual yang 
berdalih. Jika masyarakat diam maka pelaku kekerasan seksual akan merasa 
baik-baik saja setelah melakukan hal tersebut. 
Kebanyakan perempuan diatur bersikap diam, penurut, lemah lembut, dan 
tidak berdaya. Selama ini saya berusaha menyuarakan pendapat pada laki-
laki dan perempuan, namun tergantung pada kesadaran mereka masing-
masing. Adapun laki-laki yang setuju, namun berhenti di situ saja, tidak 
menyuarakan, dan sisanya tidak setuju. Satu-satunya cara agar laki-laki 
menyuarakan hak perempuan adalah memberikan edukasi sejak dini, yaitu 
menyampaikan paham kesetaraan laki-laki dan perempuan.62 

 
Pendapat Ashilah Satya Riyanti menonjolkan pengalaman perempuan 

sebagai korban kekerasan yang diam saat mengalami kejadian tersebut. 

Dalam hal tersebut, Cynthia Saraswati menyatakan alasan korban kekerasan 

yang diam sebagai berikut: 

Berdasarkan pengalaman saya, yang mengakibatkan takut dihakimi adalah 
kemungkinan tidak mendapatkan dukungan dari orang lain atau meskipun 
kasus kekerasan telah dilaporkan, namun kasus tidak diselesaikan secara 

 
62 Ashilah Satya Riyanti, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
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tuntas. Jadi, rasa takut menjadi semakin buruk karena bagi saya di posisi 
perempuan, there is too much risk for me to handle. 
Jika laki-laki bertanggung jawab maka mereka harus mengakui kesalahan 
sepenuhnya dan tidak mencari pembenaran atau berlindung di balik kuasa 
yang lebih besar. Namun laki-laki cenderung mementingkan reputasi 
mereka sendiri.63 

 
Pendapat disampaikan oleh Cynthia Saraswati berdasarkan pengalaman 

pribadinya sebagai korban kekerasan. Dalam hal tersebut, Elizabeth 

Dwijayanti menyatakan perempuan sebagai korban kekerasan yang 

menceritakan kejadian tersebut akan melindungi perempuan lain sebagai 

berikut: 

Jika kasus kekerasan terjadi baik di dalam relasi pacaran maupun suami-
isteri maka korban harus meninggalkan relasi tersebut terutama jika telah 
terjadi berulang kali. Jika pelaku bukanlah pasangan maka sebaiknya korban 
speak out baik di tempat umum maupun di tempat kerja. Speak out tidak 
hanya melindungi diri sendiri, namun melindungi perempuan lain. Hal 
terpenting untuk dilakukan adalah menceritakan kejadian tersebut pada 
teman atau keluarga dekat. Namun terkadang sulit dilakukan sehingga jika 
masyarakat menyebarkan kesadaran maka mereka akan membantu.  
Selain itu, mendengarkan cerita korban kekerasan dapat memberikan 
ketenangan agar mereka merasa tidak sendiri dan memberikan kekuatan 
agar mereka speak out. Masyarakat dapat memerhatikan tanda-tanda jika 
seseorang menjadi korban kekerasan agar mereka dapat menjadi tempat 
aman bagi korban kekerasan. Kemudian masyarakat harus percaya pada 
korban kekerasan yang speak out. Namun terkadang hal tersebut 
disalahgunakan oleh korban palsu yang menuduh dan merugikan orang lain. 
Laki-laki sebagai pelaku kekerasan harus dihukum sesuai Undang-Undang. 
Kemudian direhabilitasi agar mereka memperbaiki pola pikir dan tindakan 
mereka sendiri. Kebanyakan kasus kekerasan―hanya perempuan yang 
menyuarakan. Sebagai individu di masyarakat―laki-laki harus 
mendengarkan dan bersimpati pada perempuan sebagai korban kekerasan. 
Namun saat terdapat kasus kekerasan terhadap perempuan, justru laki-laki 
defensif mengatakan tidak semua laki-laki adalah pelaku kekerasan. 
Masyarakat harus mengakui kasus kekerasan dan bersedia mendengarkan 
serta menyebarkan kesadaran. Jika sudah berkeluarga maka laki-laki harus 
mengedukasi anak untuk menghormati semua orang. Sebagai ayah harus 
dapat menanamkan pola pikir pada anak sejak dini bahwa mereka harus 

 
63 Cynthia Saraswati, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
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menghormati semua orang karena pola pikir tersebut menjadi dasar bagi 
anak untuk bersikap. Namun ibu pun bertanggung jawab atas hal tersebut.64 

 
Pendapat Cynthia Saraswati menonjolkan sikap masyarakat yang harus 

dilakukan pada perempuan sebagai korban kekerasan. Dalam hal tersebut, 

Lala Nor Arifin menyatakan korban kekerasan harus mendapatkan dukungan 

tanpa penghakiman sebagai berikut: 

Saat perempuan menjadi korban kekerasan maka mereka harus speak up. 
Jangan takut bersuara karena tubuh perempuan adalah aset berharga. 
Masyarakat harus mendukung perempuan sebagai korban kekerasan dan 
memastikan kejadian tersebut pada laki-laki sebagai pelaku kekerasan. 
Selain itu, masyarakat tidak boleh menghakimi korban. Berdasarkan 
pengalaman saya, dukungan secara emosional begitu dibutuhkan. 
Dukungan tersebut tidak harus berasal dari kelompok, namun cukup dari 
perseorangan. 
Akibat yang ditanggung oleh perempuan sebagai korban kekerasan yang 
harus ditanggung oleh laki-laki sebagai pelaku kekerasan. Pelaku tidak 
boleh bertanggung jawab dengan cara menikahi korban karena justru hal 
tersebut membebani. Jika pelaku dan korban kekerasan terikat maka pelaku 
akan menggunakan kekuasaan atas nama pernikahan. Pelaku dapat 
bertanggung jawab dengan cara mengobati mental korban, membiayai 
korban pergi ke psikolog, dan lain-lain kecuali menikahi. 
Jika laki-laki tidak memiliki inisiasi menyuarakan kasus kekerasan maka 
perempuan harus mencoba inisiasi mengajak laki-laki membahas dan 
menyuarakan bersama karena sampai kapan saja jika tidak terdapat laki-laki 
yang menyuarakan maka kesenjangan di antara laki-laki dan perempuan 
akan terjadi secara terus menerus.65 

 
Pendapat Lala Nor Arifin sejalan dengan pendapat Nadine Cecilia yang 

menyatakan pentingnya memberikan dukungan pada korban kekerasan 

sebagai berikut: 

Hal pertama yang dilakukan adalah memeriksa kondisi fisik dan mental 
korban kekerasan. Kemudian mendukung korban kekerasan dengan cara 
meyakinkan mereka tidak sendiri. Selain itu, masyarakat memiliki beberapa 
lembaga swadaya yang bersedia membantu korban kekerasan. 

 
64 Elizabeth Dwijayanti, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
65 Lala Nor Arifin, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
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Selama laki-laki merasa lebih kuat daripada perempuan maka semakin sulit 
menyadarkan mereka. Masyarakat dapat mengedukasi sebanyak-banyaknya 
mulai dari orang-orang terdekat. Misalnya, mulai dari pasangan.66 

 
Berbeda dengan pendapat Neina Mutiar yang disampaikan dari sudut 

pandang orangtua yang memiliki anak perempuan dan seseorang yang pernah 

menjadi korban kekerasan sebagai berikut: 

Sejak menjadi orangtua dari anak perempuan dan pernah mengalami 
kekerasan seksual saat remaja, saya merasa edukasi seksual dan organ 
reproduksi sejak dini adalah penting. Edukasi tindakan yang dapat 
dilakukan saat menjadi korban kekerasan agar tidak menyimpan rasa takut, 
malu, dan trauma sendiri. Masyarakat tidak boleh menganggap tabu edukasi 
seksual karena selama diarahkan secara benar maka dapat menjadi modal 
ilmu pengetahuan yang baik. karena masyarakat menganggap tabu edukasi 
seksual sehingga merasa tidak pantas dibahas dengan anak maka jika kasus 
kekerasal seksual terjadi―kebanyakan korban diam. 
Jika setiap orang dapat menghargai hak siapa saja baik perempuan, anak, 
maupun orang berkebutuhan khusus maka tidak akan terdapat banyak 
masalah. Jadi, semua berawal dari menghargai orang lain. Terkadang 
masyarakat menghakimi korban kekerasan. Padahal mereka sadar bahwa 
tindakan kekerasan adalah tidak bermoral. Jika kesadaran tersebut 
diarahkan dan laki-laki bersedia membuka ilmu pengetahuan maka mereka 
akan berpikir jernih tentang hal yang benar dan salah. 
Pelaku kekerasan harus mendapatkan ganjaran, namun justru hukum tidak 
cukup memberikan efek jera pada pelaku kekerasan. Ditambah narasi 
menikahkan pelaku kekerasan dengan korban, kemudian lolos hukum 
begitu saja. Saya setuju dengan kebijakan kebiri biologis bagi pelaku 
kekerasan yang terbukti bersalah. 
Adanya teknologi informasi maka ilmu pengetahuan tentang kasus 
kekerasan dapat menyadarkan masyarakat. Selain itu, Pendidikan adalah 
sumber yang baik untuk masyarakat agar mereka dapat berpikir jernih jika 
terdapat kasus kekerasan. Tidak terdapat kata terlambat untuk perubahan.67 

 
Pendapat Neina Mutiar menonjolkan peran orangtua memberikan edukasi 

seksual pada anak-anak. Dalam hal tersebut, Petra Annie menyatakan peran 

 
66 Nadine Cecilia, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
67 Neina Mutiar, wawancara oleh penulis, 29 Mei 2021. 
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masyarakat menciptakan kondisi aman bagi korban kekerasan sebagai 

berikut: 

Jika menjadi korban kekerasan maka harus melaporkan atau menceritakan 
kejadian tersebut. Namun karena stigma atau ancaman yang didapatkan oleh 
korban, ditambah posisi laki-laki yang superior dan perempuan yang 
inferior maka kebanyakan korban kekerasan tidak berani. Oleh karena itu, 
masyarakat harus menciptakan kondisi yang menguatkan perempuan dan 
laki-laki korban kekerasan agar mereka berani speak up. 
Laki-laki sebagai pelaku kekerasan biasanya diberikan hukuman. Namun 
masyarakat harus membuka ilmu pengetahuan terutama pada anak-anak 
agar mereka dapat tumbuh dengan pola pikir yang tidak patriarki.68 

 
Berbeda dengan pendapat Putri Sella Septiani yang menyatakan pilihan 

memendam kejadian kekerasan pada diri sendiri sebagai berikut: 

Jika menjadi korban kekerasan maka terdapat 2 pilihan, yaitu melaporkan 
pada pihak berwajib atau memendam pada diri sendiri. Jika melaporkan 
pada pihak berwajib maka korban harus mencari orang yang mendukung, 
seperti keluarga, teman, atau dapat menghubungi langsung Komnas 
Perempuan. Jika korban pandai bersosialisasi maka mereka pasti 
menemukan salah satu orang tersebut. 
Jika kejadian tersebut telah berlangsung di waktu yang lama dan korban 
tidak dapat melaporkan karena beberapa alasan, seperti bukti telah hilang 
atau tidak terdapat saksi maka kejadian tersebut akan sulit diproses hukum. 
Oleh karena itu, korban dapat pindah dari lingkungan tersebut agar dapat 
menghindari bertemu, berkomunikasi, bahkan kontak fisik dengan pelaku. 
Korban dapat mencari rumah yang aman, lingkungan yang aman, dan 
berusaha menjadi mandiri secara finansial. Jika keluarga tidak mendukung 
maka korban dapat menjauhi lingkungan tersebut. Intinya, korban harus 
menyembuhkan diri melalui terapi dan semacamnya. Lingkungan dan 
teman yang tepat adalah penting. 
Korban kekerasan harus menceritakan kejadian tersebut pada orang yang 
tepat, yaitu orang yang dipercaya karena terkadang masyarakat tidak 
melindungi dan tidak mendukung. 
Terkadang masyarakat merendahkan perempuan sebagai korban kekerasan 
tanpa berpikir keluarga dan kerabat perempuan mereka pun rentan 
mengalami kejadian tersebut. Berdasarkan survei, beberapa ibu tidak akan 
menikahkan anak laki-laki mereka dengan perempuan sebagai korban 
pemerkosaan karena termasuk aib. Padahal menjadi korban pemerkosaan 
bukanlah keinginan perempuan. 

 
68 Petra Annie, wawancara oleh penulis, 13 Juni 2021. 
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Jika laki-laki menjadi pelaku kekerasan maka mereka harus menelaah diri 
dengan cara bertanggung jawab dan menerima hukuman. Mereka harus 
merasa bersalah dan meminta maaf pada korban. Jika korban hamil maka 
mereka harus bertanggung jawab dengan anak yang dikandung. Jika laki-
laki menganggap perempuan rendah maka bagaimana dengan ibunya? 
Bagaimana dengan anaknya? Apakah mereka merasa baik-baik saja jika 
orang yang dicintai mengalami kejadian tersebut? Tentu tidak.69 

 
Pendapat disampaikan oleh Putri Sella Septiani berdasarkan kondisi realistis 

perempuan sebagai korban kekerasan yang tidak selalu mendapatkan 

keadilan di depan hukum. Dalam hal tersebut, Ratna Anggana menyatakan 

peran siaran agama sebagai berikut: 

Berdasarkan pengalaman saya, saat mengalami pelecehan―sulit untuk 
bersuara bahkan untuk bercerita saja. Masyarakat harus mulai bersuara 
meskipun sulit. Pada zaman modern―perempuan bersuara keras masih 
dianggap pemberontakan tidak bernilai. Namun melalui edukasi yang baik 
maka masyarakat bisa. Masyarakat harus sadar bahwa korban butuh 
keadilan. 
Platform paling mudah adalah siaran agama. Namun justru beberapa ulama 
atau syeikh bersikap patriarkis sehingga mereka mengakibatkan kejadian 
tersebut sulit diselesaikan. Laki-laki didoktrin untuk menindas, sedangkan 
perempuan didoktrin untuk patuh dengan balasan pahala. Budaya patriarki 
tidak berasal dari agama, melainkan nenek moyang. 
Jika pelaku tidak sadar dan tidak bertanggung jawab maka mereka tidak 
akan mengakui kesalahan. Pelaku menemukan kambing hitam atas 
perbuatan tercela mereka sendiri, yaitu perempuan. Pada dasarnya 
perempuan pun dapat melakukan kekerasan, namun kejadian tersebut tidak 
banyak. Jadi, pelaku kekerasan harus memperbaiki pola pikir dan sikap 
mereka untuk bertanggung jawab dan ikut menciptakan lingkungan yang 
aman bagi semua pihak. Pelaku kekerasan harus bertanggung jawab dengan 
cara menyadari kesalahan sepenuhnya dan tidak mengulangi kejadian 
tersebut. 
Masyarakat tidak boleh menghakimi perempuan sebagai korban kekerasan 
karena laki-laki waras tidak melakukan kekerasan. Peran laki-laki begitu 
penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif karena mereka dapat 
memberikan andil besar. Laki-laki menyumbang angka terbanyak dalam 
kasus kekerasan terhadap perempuan sehingga mereka harus sadar dan 
tergerak untuk memperjuangkan keadilan.70 

 

 
69 Putri Sella Septiani, wawancara oleh penulis, 30 Mei 2021. 
70 Ratna Anggana, wawancara oleh penulis, 27 Mei 2021. 
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Diskusi tersebut menyatakan laki-laki sebagai pelaku kekerasan harus 

diberikan hukuman berefek jera agar mereka sadar, bertanggung jawab, dan 

mempertimbangkan sikapnya. Sedangkan perempuan sebagai korban 

kekerasan harus mendapatkan ruang aman, dukungan, dan keadilan. Selain 

itu, laki-laki dan perempuan sebagai individu di masyarakat saling berperan 

untuk menyebarkan kesadaran, edukasi, dan informasi tentang kasus 

kekerasan terhadap perempuan. 

2. Dampak Konstruksi Maskulinitas dan Femininitas 
 

Konstruksi maskulinitas dan femininitas mendikotomi laki-laki dan 

perempuan, di mana konsep powerful dan powerless mengontrol kehidupan 

mereka sehingga hal tersebut berdampak terhadap relasi di antara laki-laki 

dan perempuan. Sejalan dengan penelitian Anita Rahmawaty yang 

menyatakan kebanyakan masalah keluarga diakibatkan oleh konstruksi sosial 

dan kultural tanpa asas kesetaraan gender yang dipahami dan diterapkan di 

masyarakat, seperti konsep subjek-objek, dominan-tidak dominan, superior-

imperior, dan pembagian peran tidak mutual.71 Menurut Ashilah Satya 

Riyanti, “konstruksi tersebut berdampak besar terutama terhadap mental.”72 

Kemudian menurut Petra Annie, “laki-laki lebih kuat daripada perempuan 

secara fisik. Lebih kuat tidak berarti lebih kuasa. Namun konsep kuat tersebut 

membuat laki-laki menguasai gender lain.”73 Adapun menurut Ratna 

Anggana, “konstruksi tersebut berdampak negatif karena mengakibatkan 

 
71 Anita Rahmawaty, “Harmoni dalam Keluarga Perempuan Karir: Upaya Mewujudkan Kesetaraan 
dan Keadilan Gender dalam Keluarga,” Palastren 8, No. 1 (2015): 3. 
72 Ashilah Satya Riyanti, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
73 Petra Annie, wawancara oleh penulis, 13 Juni 2021. 
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kasus kekerasan berbasis gender (KBG). Konstruksi tersebut harus diubah 

karena jika terdapat pihak yang menguasai dan dikuasai maka dunia tidak 

akan damai. Namun justru masyarakat berkenan dikuasai, sedangkan pihak 

lain menguasai.”74 

Elizabeth Dwijayanti berpendapat tentang dampak konstruksi maskulinitas 

dan femininitas dalam kasus kekerasan terhadap perempuan sebagai berikut: 

Dampak tersebut merusak kedua belah pihak baik laki-laki maupun 
perempuan. Konsep toxic masculinity menuntut laki-laki menjadi kuat, 
mengalah, tidak boleh menangis, dan lain-lain. Padahal justru hal tersebut 
berdampak buruk pada laki-laki karena mereka pun berperasaan. Misalnya, 
laki-laki dianggap tidak bisa menjadi korban pelecehan seksual bahkan 
dianggap tidak mungkin bisa diperkosa. 
Sedangkan pada perempuan, anggapan laki-laki lebih kuat mendorong 
terjadinya kasus kekerasan terhadap perempuan. Namun terdapat hal positif 
yang diterima oleh perempuan, yaitu mereka tidak butuh kerja berat. Oleh 
karena itu, jika perempuan mendukung kesetaraan maka mereka harus 
melepaskan hak yang didapatkan sebagai perempuan selama ini karena pada 
dasarnya semua berawal dari kerja sama, saling menghargai, dan 
melengkapi tanpa melihat status gender.75 

 
Pendapat Elizabeth Dwijayanti menyatakan konstruksi maskulinitas yang 

tidak hanya merugikan perempuan, namun merugikan laki-laki. Dalam hal 

tersebut, Lala Nor Arifin menyatakan kerja sama di antara laki-laki dan 

perempuan adalah jalan mengubah stigma masyarakat sebagai berikut: 

Laki-laki lebih kuat secara fisik daripada perempuan. Namun hal tersebut 
bukanlah alasan bagi laki-laki mudah melakukan tindakan kekerasan. Sisi 
positif dari kekuatan yang dimiliki oleh laki-laki adalah tenaganya yang 
dapat dimanfaatkan. Intinya, laki-laki dan perempuan saling memiliki 
kelebihan dan kekurangan sehingga mereka harus dapat menjalin kerja sama 
yang baik. Mengubah stigma masyarakat agar tidak memandang hal dari 
status gender adalah tugas bersama.76 

 

 
74 Ratna Anggana, wawancara oleh penulis, 27 Mei 2021. 
75 Elizabeth Dwijayanti, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
76 Lala Nor Arifin, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
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Berbeda dengan pendapat Nadine Cecilia yang disampaikan secara lebih 

emosional tentang kontrol laki-laki di berbagai aspek kehidupan sebagai 

berikut: 

Konstruksi tersebut berdampak terhadap laki-laki, yaitu mereka merasa 
bertugas sebagai Tuhan yang mengontrol dan menguasai rumah tangga, 
komunitas, dan lain-lain. Sedangkan terhadap perempuan, yaitu membuat 
mental jatuh sehingga mereka berpikir perempuan lebih lemah. Padahal jika 
masyarakat melepaskan konstruksi tersebut maka hasilnya akan menjadi 
win-win bagi laki-laki dan perempuan.77 

 
Pendapat Nadine Cecilia sejalan dengan pendapat Neina Mutiar yang 

menyatakan peran masyarakat menghindari celah bagi laki-laki melakukan 

tindakan kekerasan sebagai berikut: 

Jika masyarakat masih menerapkan konstruksi tersebut maka hal tersebut 
akan berdampak terhadap budaya, di mana korban kekerasan semakin 
tertindas. Oleh karena itu, masyarakat tidak boleh memberikan celah. 
Kekuatan atau kelemahan seseorang pun berasal dari kendali diri, tidak 
hanya kekuatan otot. 
Pelaku kekerasan harus diberikan hukuman berefek jera dan bertanggung 
jawab. Masyarakat tidak boleh menambahkan penderitaan pada korban 
kekerasan, namun mereka harus mendukung baik secara fisik maupun 
mental sampai dengan proses hukum selesai. Jika masyarakat sadar dan 
konsisten menjalankan hal tersebut dan tidak menghakimi korban kekerasan 
maka kebanyakan korban akan speak up dan calon pelaku kekerasan akan 
berpikir sebelum bersikap.78 

 
Pendapat Neina Mutiar menyatakan hukuman berefek jera adalah cara 

merehabilitasi pelaku kekerasan. Dalam hal tersebut, Putri Sella Septiani 

menyatakan edukasi memperlakukan laki-laki dan perempuan secara  sebagai 

berikut: 

Dampak tersebut begitu banyak. Tidak hanya tentang kekerasan seksual dan 
pemerkosaan skala umum, melainkan pernikahan pun begitu berpengaruh. 
Misalnya, kebanyakan suami berpikir istri adalah lemah sehingga suami 

 
77 Nadine Cecilia, wawancara oleh penulis, 26 Mei 2021. 
78 Neina Mutiar, wawancara oleh penulis, 29 Mei 2021. 
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harus menang dalam segala hal sehingga terjadi penindasan perempuan 
dalam pernikahan. Anggapan tersebut menjadi hal lumrah di kekerasan 
dalam rumah tangga. Padahal hal tersebut adalah melanggar hukum dan hak 
asasi manusia. 
Konstruksi tersebut berdampak besar terhadap masyarakat karena 
mengakibatkan kebanyakan korban kekerasan diam dan merasa tidak dapat 
melawan. Hal tersebut harus diubah karena jika perempuan berpikir 
demikian secara terus menerus maka budaya patriarki akan tetap ada 
sehingga perempuan akan tetap menjadi korban. 
Masyarakat harus mendapatkan edukasi memperlakukan laki-laki dan 
perempuan secara adil baik hukum maupun sosial agar tidak terdapat 
kesenjangan sosial dan anggapan laki-laki adalah kuat, sedangkan 
perempuan adalah lemah atau laki-laki harus menguasai, sedangkan 
perempuan harus tunduk patuh.79 

 
Diskusi tersebut menyatakan konstruksi maskulinitas dan femininitas 

berdampak terhadap kehidupan masyarakat, yaitu melanggengkan konsep 

laki-laki lebih kuat dan perempuan lebih lemah. Konsep tersebut membuat 

laki-laki menjadi penindas dan perempuan menjadi ditindas sehingga 

kebanyakan perempuan sebagai korban kekerasan menjadi diam karena 

mereka merasa di posisi tidak berdaya. 

3. Diskusi Kasus Kekerasan terhadap Perempuan 

Komunitas Perempuan Berkisah menyediakan ruang diskusi melalui konten 

yang diunggah oleh tim redaksinya. Konten tersebut memuat ilmu 

pengetahuan, pembelajaran, dan pengalaman yang berkaitan dengan 

perempuan. Pengikut akun Instagram @perempuanberkisah begitu aktif 

menyampaikan komentar yang beragam, mulai dari komentar berwujud 

persetujuan, informasi, sampai dengan pengalaman berkaitan dengan konten 

yang diunggah oleh akun Instagram @perempuanberkisah. Berikut adalah 

 
79 Putri Sella Septiani, wawancara oleh penulis, 30 Mei 2021. 
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salah satu unggahan akun Instagram @perempuanberkisah yang memuat 

ilmu pengetahuan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unggahan tersebut membahas tentang kasus perempuan terjerat pinjaman 

online dengan cara menyajikan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang 

menyatakan perempuan cenderung mengalami masalah financial technology 

(fintech) lending atau dapat disebut dengan pinjaman online tidak terdaftar 

oleh asosiasi. Di dalam unggahan tersebut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menyatakan, “berdasarkan Survei Nasional Literasi Inklusi Keuangan 

(SNLIK) yang dirilis tahun 2019, tingkat inklusi keuangan laki-laki lebih 

tinggi dibandingkan perempuan yang mencapai 75,17%.”80 

 
80 “Terjerat Kasus Pinjaman Online (Pinjol) Ilegal,” Responsi Bank Indonesia, responsibank.id, 
diakses 27 Juni 2021. 

Gambar 4.2 Kasus Terjerat Pinjaman Online 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 
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Unggahan yang mengundang ribuan likes dan puluhan komentar tersebut 

membuktikan kebanyakan perempuan memiliki kegelisahan yang sama 

tentang kasus terjerat pinjaman online, seperti yang terlihat dari beberapa 

komentar pengikutnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Beberapa komentar tersebut memuat informasi tentang cara yang dapat 

dilakukan saat terjerat pinjaman online sampai dengan pengalaman 

perempuan yang terjerat pinjaman online. Kasus terjerat pinjaman online 

adalah salah satu wujud kasus kekerasan terhadap perempuan, seperti 

komentar salah satu pengikutnya yang menceritakan pengalaman pribadinya 

terjerat pinjaman online karena mantan suaminya sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 Kasus Terjerat Pinjaman Online 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 

Gambar 4.4 Kasus Terjerat Pinjaman Online 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 
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Adapun unggahan akun Instagram @perempuanberkisah yang memuat 

pembelajaran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Kasus Terjerat Pinjaman Online 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 
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Unggahan tersebut memuat dukungan bagi perempuan untuk menghargai dan 

menghormati diri sendiri tanpa merasa berhutang penjelasan dan permintaan 

maaf pada siapa saja karena telah menjadi diri sendiri. Selain itu, pengikutnya 

pun menyampaikan dukungan melalui komentarnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Percaya Deh 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 

Gambar 4.7 Percaya Deh 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 
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Dukungan tersebut membuat pengikutnya merasa memiliki ruang aman 

untuk membagi pengalaman mereka sehingga adapun komentar yang 

memuat pengalaman emosional sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunitas Perempuan Berkisah adalah komunitas media pemberdayaan 

yang mewadahi pengalaman perempuan terutama yang berkaitan dengan 

kasus kekerasan, seperti salah satu unggahan akun Instagram 

@perempuanberkisah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Percaya Deh 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 
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Unggahan tersebut disertai dukungan melalui caption yang ditulis oleh tim 

redaksinya sebagai berikut: 

“Dear sender terkasih, terimakasih telah mempercayai kami untuk berbagi 
kisahmu bersama kami. Kami turut bersedih membaca kisahmu, di sisi lain 
mengecam perilaku bapak tirimu. Apapun yang kamu alami di masa lalu 
atau bahkan saat ini, semua adalah kesalahan pelaku. 
Hidup dalam kesadaran trauma di masa lalu pastilah sangat berat dan 
menyakitkan, apalagi pelaku masih berada dalam satu rumah denganmu. 
Kamu butuh didampingi profesional seperti psikolog untuk memulihkan 
traumamu. Namun, kamu juga penting mempertimbangkan untuk mencari 
kos dan hidup terpisah dengan ayah tirimu. 
Sebagai efek jera dan mencegah agar adik-adikmu tidak menjadi korban, 
kamu bisa meminta bantuan pengada layanan atau women crisis center 
(WCC) terdekat untuk mendampingimu menghadapi ayah tirimu dan 
mengungkap perilakunya di depan ibumu sehingga mau mempercayaimu. 
Bahwa, apa yang dilakukan pelaku adalah kekerasan seksual terhadap anak 
dan jelas Undang-undangnya dalam UU Perlindungan Anak, dimana pelaku 
bisa dihukum penjara minimal 5 tahun penjara. 
Terkait traumamu, semoga proses konseling dengan profesional bisa 
memulihkanmu. Mungkin tidak bisa cepat dan bakal menyakitkan ketika 

Gambar 4.9 Pengalaman Perempuan 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 
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kamu mengingat peristiwa itu lagi, tapi ini salah satu proses yang perlu 
kamu lewati menuju pulih. Gak harus terburu untuk pulih, tapi setidaknya 
saat ini kamu mulai menerima, memaafkan dirimu, merangkul dirimu 
sepenuhnya tanpa terus merasa bersalah, menyalahkan diri sendiri, atau 
bahkan jijik pada dirimu sendiri. Karena apa yang kamu alami di luar 
kontrolmu, bahkan tak jarang korban pelecehan juga banyak yang 
mengalami tonic immobity, kondisi yang menyebabkan kelumpuhan 
sementara atas apapun yang diterima oleh tubuh korban saat peristiwa itu 
terjadi. Artinya, kenapa kamu tidak melawan saat itu karena itu di luar 
kendalimu. 
Agar proses pemulihanmu berjalan lancar, pastikan kamu mencari tempat 
tinggal sendiri. Kamu bisa mulai mencari kerja dan kos, tapi jangan lupa 
dampingi juga adik2mu agar mereka belajar tentang body boundaries dan 
mampu melindungi dirinya dari perbuatan bejat ayah tirimu. Bantu juga 
ibumu memahami situasi kasus ini, sehingga menjadi support system bagi 
keluargamu.” 
 

Selain itu, dukungan pun datang dari pengikutnya yang merasa prihatin 

dengan pengalaman kasus kekerasan tersebut, seperti salah satu komentar 

pengikutnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak hanya dukungan yang datang, namun adapun amarah yang ditulis oleh 

salah satu pengikutnya karena merasa geram dengan pengalaman tersebut 

sehingga mengakibatkan perdebatan kecil di kolom komentar sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.10 Pengalaman Perempuan 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 
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Kemudian berdasarkan pengamatan peneliti, mayoritas pengikut komunitas 

Perempuan Berkisah yang berpartisipasi menyampaikan pendapat di kolom 

komentar adalah perempuan. Dalam hal tersebut membuktikan kurangnya 

keterlibatan laki-laki dalam memperhatikan fenomena yang berkaitan dengan 

perempuan sehingga komunitas Perempuan Berkisah memiliki keterbatasan 

dalam kemampuan mencapai kesadaran dan simpati laki-laki tentang kasus 

kekerasan terhadap perempuan. Sementara jika komunitas Perempuan 

Berkisah menciptakan ruang aman bagi perempuan terutama perempuan 

sebagai korban kekerasan maka akan membutuhkan peran laki-laki. 

 

 

Gambar 4.11 Pengalaman Perempuan 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 

Gambar 4.12 Pengalaman Perempuan 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 
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4. Proyek Komunitas Perempuan Berkisah 

Komunitas Perempuan Berkisah memiliki beberapa program dan kegiatan 

yang di dalamnya terdapat tujuan dan pencapaian di bidang tertentu terutama 

untuk mendukung perempuan dan kelompok marginal lain. Program dan 

kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Penguatan kapasitas perempuan melalui media berbagi ilmu pengetahuan 

berdasarkan pendekatan feminisme dan pengalaman perempuan:81 

1) Membuat konten yang memuat ilmu pengetahuan, pembelajaran, dan 

pengalaman inspiratif baik melalui website perempuanberkisah.id, 

Instagram @perempuanberkisah, maupun YouTube Perempuan 

Berkisah. 

2) Menyelenggarakan diskusi dengan berbagai tema tentang isu 

perempuan dan komunitas melalui live stream Instagram Perempuan 

Berkisah yang bertagar #NgobrolSantai. 

3) Menyelenggarakan pelatihan self-healing melalui pertemuan khusus 

bersama pengikut akun Instagram Perempuan Berkisah. 

4) Menyelenggarakan kampanye untuk mendukung kebijakan yang 

berpihak pada perempuan dan kelompok marginal lain dan kampanye 

isu penting lain bersama komunitas lain. 

 

 

 
81 “Program dan Kegiatan Komunitas Perempuan Berkisah,” Perempuan Berkisah, diakses 17 Juni 
2021, perempuanberkisah.id 
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b. Pendampingan perempuan sebagai korban kekerasan berdasarkan 

pendekatan feminisme sampai dengan korban pulih dan berdaya: 

Gambar 4.13 Kamu Perlu Tahu 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 

Gambar 4.14 Percaya Deh 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 

Gambar 4.15 Pengalaman Perempuan 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 

Gambar 4.16 Perempuan Memantaskan Diri 
Bukan untuk Dilamar, Tapi untuk Dirinya 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 

Gambar 4.17 Ragam Inisiatif Perempuan Menguatkan 
Sesama Perempuan dan Kelompok Marginal Lainnya di 

Lingkungannya 
Sumber: YouTube Perempuan Berkisah 
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1) Melakukan konseling terhadap perempuan sebagai korban kekerasan 

berdasarkan pendekatan feminisme. Konseling dilakukan secara online 

melalui WhatsApp grup, di mana terdapat Tim Konselor Perempuan 

Berkisah yang berkolaborasi dengan beberapa lembaga untuk 

mendampingi korban. Beberapa lembaga di antaranya adalah Droupadi 

Bandung, Samahita Bandung, LBH Apik Makassar, Tenaga Kesehatan 

di Palu, Komunitas Save Janda, lembaga pendampingan perempuan 

sebagai korban kekerasan di Semarang dan Blora, dan beberapa 

lembaga lain. 

 

 

 

  

 

 

 

 

c. Pemberdayaan ekonomi solidaritas perempuan khusus anggota komunitas 

Perempuan Berkisah: 

1) Melakukan promosi usaha anggota baik usaha berupa produk maupun 

jasa. Kegiatan tersebut telah berjalan terutama sejak masa pandemik 

Covid-19. 

Gambar 4.18 Meet Up dan Pelatihan Self-Healing 
Perempuan Berkisah di Yogyakarta 

Sumber: Instagram @perempuanberkisah 

Gambar 4.19 Meet Up dan Pelatihan Self-Healing 
Perempuan Berkisah di Bandung 

Sumber: Instagram @perempuanberkisah 
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2) Melakukan pemulihan korban sampai dengan terbangun kesadaran 

kritis-transformatif dan berdaya sebagai penyintas kekerasan. 

3) Melakukan pengorganisasian komunitas di beberapa daerah agar 

berdaya baik secara mental maupun ekonomi. Beberapa di antaranya 

mlalui pelatihan sesuai kebutuhan kapasitas perempuan, membuka 

peluang akses proses pemasaran, dan sejumlah kebutuhan lain 

berdasarkan kesepakatan kesepakatan anggota. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

d. Bantuan berdasarkan empati bagi perempuan penyintas kekerasan yang 

berkolaborasi dengan komunitas Save Janda: 

1) Membuka donasi melalui akun Instagram @perempuanberkisah dan 

@save_janda. 

2) Membuka Belanja Untuk Cinta (BUC), yaitu belanja sambil donasi 

yang dilakukan secara online melalui Live On Instagram 

@perempuanberkisah dan @save_janda. Hasil belanja tersebut akan 

disalurkan sebagai donasi untuk membantu perempuan penyintas 

Gambar 4.20 Tote Bag Perempuan Berkisah 
Sumber: Instagram @totabag.perempuanberkisah 

Gambar 4.21 Usaha Perempuan 
Sumber: Instagram @usaha.perempuan 
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korban kekerasan baik yang didampingi oleh komunitas Perempuan 

Berkisah maupun Save Janda, baik komunitas maupun korban di luar 

dampingan komunitas Perempuan Berkisah dan Save Janda yang 

membutuhkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Konstruksi Maskulinitas dan Femininitas di Akun Instagram Komunitas 
Perempuan Berkisah 

Peneliti menggunakan teori fenomenologi berdasarkan pemikiran Alfred 

Schutz yang menyatakan sebagai berikut: 

Tindakan subjektif para aktor tidak muncul begitu saja, namun melalui 
proses panjang untuk dievaluasi dengan mempertimbangkan kondisi sosial, 
ekonomi, budaya, dan norma etika agama atas dasar tingkat kemampuan 
pemahaman sendiri sebelum tindakan tersebut dilakukan.82 Tindakan 
manusia menjadi relasi sosial jika mereka memberikan makna terhadap 
tindakan tersebut dan manusia lain memahami pula tindakan tersebut 
sebagai hal yang penuh makna. Pemahaman subjektif terhadap suatu 
tindakan begitu menentukan kelangsungan proses interaksi sosial baik bagi 
aktor yang memberikan makna terhadap tindakannya sendiri maupun bagi 
pihak lain yang memaknai dan memahami serta yang akan beraksi atau 
bertindak sesuai dengan yang dimaksud oleh aktor. 

 
82 Fredringko Dappa Mannu, “Fenomenologi Uma Kalada (Studi Sosiologis tentang Motif Sebab 
dan Motif Tujuan Modernisasi Uma Kalada di Desa Omba Rade, Kabupaten Sumatera Barat 
Daya),” (Universitas Kristen Satya Wacana, 2018), 4. 

Gambar 4.22 Belanja Untuk Cinta 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 

Gambar 4.23 Hasil Donasi Belanja Untuk Cinta 
Sumber: Instagram @perempuanberkisah 
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Implikasi teori fenomenologi terhadap konstruksi maskulinitas dan 

femininitas adalah dunia intersubjektif yang di dalamnya masyarakat 

menciptakan realitas sosial karena dipaksa oleh kehidupan sosial dan budaya 

leluhur yang telah ada.83 Teori fenomenologi secara komprehensif dapat 

menjelaskan konstruksi maskulinitas dan femininitas yang menjadi pedoman 

untuk menilai kelaki-lakian dan keperempuanan seseorang bagi masyarakat. 

Berdasarkan data penelitian yang didapatkan, di mana konstruksi 

maskulinitas menuntut laki-laki menjadi lebih kuat dan perempuan menjadi 

lebih lembut adalah nilai dan norma yang telah ada sejak zaman dulu terutama 

sebelum zaman emansipasi perempuan. Konstruksi nilai dan norma tersebut 

adalah realitas sosial yang diciptakan oleh masyarakat untuk diterjemahkan, 

dipahami, dan ditindak oleh manusia di dalamnya sehingga nilai dan norma 

tersebut menjadi hal yang dimaknai oleh satu manusia dengan manusia lain. 

Dalam proses tersebut mereka berusaha menerjemahkan konstruksi maskulinitas 

dan femininitas sebagai nilai dan norma yang dianggap wajar di masyarakat. 

Kemudian mereka berusaha memahami nilai dan norma tersebut sebagai aturan 

yang mengikat di masyarakat. Sampai dengan mereka akan menindak aturan 

tersebut sebagai hal yang tidak terelakkan. 

Konstruksi maskulinitas mencitrakan laki-laki ideal adalah mereka yang 

kuat, berkuasa, mengontrol, dan lain-lain, sedangkan konstruksi femininitas 

mencitrakan perempuan ideal adalah mereka yang lembut, tunduk patuh, tidak 

 
83 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 301- 
302. 
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melawan, dan lain-lain sehingga nilai dan norma tersebut menjadi parameter 

untuk membuktikan konsep kelaki-lakian dan keperempuanan di dalam diri 

mereka. Jika laki-laki dan perempuan tidak memiliki nilai dan norma tersebut 

maka seolah-olah mereka akan kehilangan konsep kelaki-lakian dan 

keperempuanan di dalam diri mereka. Dalam hal tersebut konstruksi 

maskulinitas dan femininitas adalah realitas sosial sebagai tekanan untuk 

mengategorikan peran laki-laki dan perempuan. 

Konstruksi maskulinitas dan femininitas berorientasi pada masa lalu, di 

mana hal tersebut berasal dari kultur leluhur yang dilanggengkan sampai 

sekarang. Namun di zaman modern tekanan tersebut tidak hanya mengakibatkan 

kategori peran laki-laki dan perempuan yang tidak adil gender, namun 

kegelisahan laki-laki dan perempuan yang tidak dapat disalurkan dengan baik. 

Saat laki-laki dianggap tidak dapat membuktikan konsep kelaki-lakian di dalam 

diri mereka maka perempuan yang dianggap lebih lemah menjadi salah satu 

sasaran pembuktian konsep kelaki-lakian tersebut. Dalam hal tersebut laki-laki 

melakukan tindakan kekerasan terhadap perempuan. Sedangkan saat perempuan 

dianggap memiliki daya tarik untuk digoda, otoritas yang lemah atas hak tubuh 

mereka sendiri, dan kelemahan untuk diperlakukan dengan cara kekerasan maka 

kebanyakan perempuan korban kekerasan diam karena mereka merasa di posisi 

tidak berdaya. 

Inti pemikiran Alfred Schutz adalah, “manusia dituntut memahami satu 

sama lain dan bertindak di realitas yang sama sehingga terdapat penerimaan 

timbal balik, pemahaman atas dasar pengalaman bersama, dan tipikasi atas dunia 
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bersama. Dengan kata lain, Alfred Schutz menganggap manusia sebagai aktor 

atas pengalaman pribadinya.”84 Dalam level perkembangan, beberapa kelompok 

di masyarakat mulai sadar dan peduli tentang kasus kekerasan terhadap 

perempuan sehingga mereka berusaha merekonstruksi nilai dan norma yang adil 

gender dan menciptakan ruang aman bagi perempuan korban kekerasan. Salah 

satu kelompok di masyarakat tersebut adalah komunitas Perempuan Berkisah 

yang di dalamnya terdapat ruang berbagi ilmu pengetahuan, pembelajaran, dan 

pengalaman perempuan. Wujud solidaritas tersebut adalah wujud memahami 

satu sama lain dan bertindak di kenyataan yang sama, yaitu kasus kekerasan 

terhadap perempuan yang terdapat tanggapan responsif, proses hukum secara 

tuntas, dan keadilan bagi perempuan korban kekerasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
84 Abdulhakim Arrofi dan Nurul Hasfi, “Memahami Pengalaman Komunikasi Orang Tua - Anak 
Ketika Menyaksikan Anak-Anak di Media Sosial TikTok,” Interaksi Online 7, no. 3 (2019): 204-205. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian yang didapatkan dari konstruksi maskulinitas 

dan femininitas dalam kasus kekerasan terhadap perempuan di akun Instagram 

komunitas Perempuan Berkisah maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Konstruksi maskulinitas dalam kasus kekerasan terhadap perempuan adalah 

kegelisahan yang menuntut laki-laki menjadi lebih kuat. Selain itu, laki-laki 

divalidasi memiliki hawa nafsu yang sulit dikontrol, otoritas atas hak tubuh 

perempuan dan kekuatan untuk melakukan tindakan kekerasan sehingga 

nilai-nilai tersebut dinormalisasi sebagai celah pembenaran bagi laki-laki 

sebagai pelaku kekerasan. 

2. Konstruksi femininitas dalam kasus kekerasan terhadap perempuan adalah 

kerapuhan yang menuntut perempuan menjadi lebih lembut. Selain itu, 

perempuan divalidasi memiliki daya tarik untuk digoda, otoritas yang lemah 

atas hak tubuh mereka sendiri, dan kelemahan untuk diperlakukan dengan 

cara kekerasan sehingga nilai-nilai tersebut dinormalisasi sebagai celah 

kesalahan bagi perempuan korban kekerasan. 

3. Dalam kasus kekerasan, laki-laki sebagai pelaku kekerasan harus diberikan 

hukuman berefek jera agar mereka sadar, bertanggung jawab, dan 

mempertimbangkan sikapnya. Sedangkan perempuan sebagai korban 

kekerasan harus mendapatkan ruang aman, dukungan, dan keadilan. Selain 

itu, laki-laki dan perempuan sebagai individu di masyarakat saling berperan 
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untuk menyebarkan kesadaran, edukasi, dan informasi tentang kasus 

kekerasan terhadap perempuan. 

4. Konstruksi maskulinitas dan femininitas berdampak baik terhadap laki-laki 

maupun perempuan, di mana konsep lebih kuat dan lebih lemah mengontrol 

relasi mereka sehingga dalam hal tersebut mengakibatkan kasus kekerasan 

terhadap perempuan. 

5. Proyek komunitas Perempuan Berkisah dalam mendukung perempuan dan 

kelompok marginal lain dilakukan di berbagai bidang, di antaranya yaitu 

bidang ekonomi, sosial, dan politik. Program dan kegiatan tersebut 

mendapatkan antusiasme dan dukungan dari pengikutnya sehingga komunitas 

tersebut dapat mengoptimalkan proses dan pengembangan. 

 

B. Saran 
Adapun saran yang diberikan sebagai informasi bagi masyarakat dan 

pengembangan bagi komunitas Perempuan Berkisah adalah sebagai berikut: 

1. Data penelitian membuktikan kebanyakan masyarakat tidak sadar dan peduli 

tentang kasus kekerasan terhadap perempuan. Oleh karena itu, penelitian 

diharapkan menjadi evaluasi dan pertimbangan bagi masyarakat untuk 

mengedukasi diri. 

2. Data penelitian membuktikan kebanyakan masyarakat menghakimi 

perempuan korban kekerasan. Oleh karena itu, penelitian diharapkan menjadi 

evaluasi dan pertimbangan untuk mendukung perempuan sebagai korban 

kekerasan dan proses hukum secara tuntas laki-laki sebagai pelaku kekerasan. 
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3. Observasi penelitian membuktikan diskusi di kolom komentar akun 

Instagram komunitas Perempuan Berkisah kurang hidup. Oleh karena itu, 

peneliti menyarakan tim redaksi komunitas Perempuan Berkisah agar lebih 

aktif menanggapi komentar. 

4. Observasi penelitian membuktikan komunitas Perempuan Berkisah belum 

berkembang di beberapa daerah secara optimal. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan tim redaksi komunitas Perempuan Berkisah agar memantau 

perkembangan di beberapa daerah. 
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